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Nama   uput  ulasari  N M  1 320032    udul Skripsi   enafsiran 

 yat-ayat Mutasy  ih t dalam  lquran   ajian  tas Makna istawa dalam 

kita  Maf tih  l-Gaib karya fakhruddin al-  zy    urusan   lmu  lquran 

dan Tafsir  Fakultas  Uṣuluddin dan  da   Universitas Islam Negeri 

“Sultan Maulana Hasanuddin” Banten Tahun 2019/1340. Alquran 

diturunkan ke bumi ini untuk menjadi petunjuk dan pembimbing bagi 

manusia, dengan kedudukannya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat 

Alquran merupakan suatu tuntutan bagi umat islam, di antaranya dengan 

tafsir Alquran, dalam perkembangan ilmu tafsir para ulama ahli tafsir 

mulai mempunyai arah sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam 

menafsirkan Alquran. Perbedaan arah penafsiran tersebut dikarenakan 

tafsir merupakan penjelasan Alquran, dan Alquran juga terkadang bersifat 

umum, sulit untuk dipahami, memilki berbagai kemungkinan, dan 

perlunya adanya penjelasan lebih lanjut. Di dalam Alquran terdapat ayat-

ayat muhkamat dan ayat-ayat mut s      t  penafsiran ayat-ayat 

mut s      t para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya. 

Metodologi penafsirna Alquran berhubungan erat dengan latar belakang si 

mufassir, tafsir     t    l-Gaib karya Fakhruddin al-  zy mem uktikan 

kesimpulan ini  ia  erasal dari kalangan  sy’ariyah Syafi’iyah. Corak dan 

perangkat tafsir yang beliau gunakan dalam kitabnya ini sangat kental 

dengan kajian kalam, aspek kebahasaan dan sisi legal fiqh. Karakteristik 

yang membedakan dari ulama sebelumnya adalah statusnya sebagai 

generasi akhir Ṭ r q t  l- ut ‟ k k  r n  yang mewarnai karyanya 

dengan kajian filsafat, tasawuf. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1)Bagaimana memahami 

ayat-ayat mut s      t dalam Alquran? Bagaimana perdebatan para ulama 

tentang makna  stawa’ Bagaimana penafsiran al-  zy terhadap  stawa’ 

dalam kita  Tafsir Maf tih  l- ai   Bagaimana penafsiran al-  zy 

terhadap  stawa’ dalam kita  Tafsir Maf tih  l-Gaib? Penulisan skripsi ini 

memiliki beberapa tujuan diantaranya:Agar dapat memahami ayat-ayat 

mutasyabihat dalam  lquran Mengetahui dan memahami pendapat ulama 

tentang makna  stawa’Mengetahui dan memahami penafsiran al- azy 

tentang lafa   stawa’ dalam kita  Tafsir Maf tih  l-Gaib, dan penutup 

skripsi Dalam kamus Al-Mu’jam  l-Wasiṭ kata mut s   ih dijelaskan 

dengan ungkapan:“N ṣ Alqur n   ng mempun      n  k  rt .”Adapun 

pengertian mut s      menurut pen  p t ul m   nt r  l  n   olongan 

 hlus-Sunnah Wal  am ’ah mengatakan pengetahuan artinya dimonopoli 

oleh  llah Swt.“Lalu D    ersem   m     t s „Ars .  mengenai firman 

Allah Swt. ini, para ulama mempunyai pendapat yang sangat banyak., Kata 

kunci:   ut s      t  Alquran, Istawa  

ABSTRAK 
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MOTTO 

كل مه عندي والزاسخون في العلم يقولون امنابه 

   ٧ربنا وما يذكزوا الا أولو الالباب )ال عمزان(

“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 

berkata:“k m   er m n kep       t-ayat yang 

mut s      t  semu n    tu   r  s s  tu  n k m .” D n t   k 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

or ng   ng  er k l”. (QS. Ali-Imran:7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ة

 Ta t Te ت

 Sa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za   Zet (dengan titik di ظ
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bawah) 

 ...ʻ in ...ʻ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atas harakat, transliterasinya sebagai 

berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

 

Contoh:  

Kataba  =    ت ت ك   

Su‟ l   =  ئ ل  س 

Y ż   u  =  ذْه ت ٌ 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

ًى    
Fathah 

dan ya 
Ai 

A dan 

I 

 ى و
Fathah 

dan 

wau 

Au 
A dan 

U 

 

Contoh: 

Kaifa   =  ٍْف  ك 

Walau  = ْل و  و 

S   ‟un  = ٌء ًْ  ش 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ى ب
Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis 

di atas 

 ى ى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis 

di atas 

 ى و
Dammah 

wau 
Ū 

U dan 

garis 

di atas 

4. Ta Mar uṭah  

Transliterasi untuk ta’ mar uṭah ada dua  yaitu  

a. Ta Mar uṭah Hidup 

Ta mar uṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan ẓ mm   transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:   n l j nn t  w nn s =   النَّبس نَّة  و  ه  اْلج   م 
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b. Ta Mar uṭah Mati 

Ta mar uṭah yang mati atau mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =    ٍْز  الْج ز ٌَّة  خ 

c.  alau pada suatu kata yang di akhir katanya ta mar uṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta mar uṭah itu 

ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (w ṣ l), 

maka ta mar uṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّنَّة  النَّج و ٌة  ا لسُّ
Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau 

tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنة النجوٌة 
6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf (ال), namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنة النجوٌة 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =   ٍْز  الْج ز ٌَّة  خ 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata 

dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسم الله الزحمه الزحٍم 
Maka ditulis   sm ll   rr ḥm n rr ḥīm atau bism 

 ll    r-r ḥm n  r-r ḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada 

EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada 

Nabi Muhammad Saw. melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk 

bagi manusia, juga penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

antara hak dan bathil. Karena Alquran merupakan petunjuk, maka 

ia harus dapat di pahami makna-maknanya, dan untuk memahami 

makna-maknanya tersebut diperlukan seperangkat alat-alatnya 

yang disebut dengan ilmu-ilmu Alquran.  

Alquran diturunkan ke bumi ini untuk menjadi petunjuk 

dan pembimbing bagi manusia, dengan kedudukannya, maka 

pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran merupakan suatu tuntutan 

bagi umat islam, di antaranya dengan tafsir Alquran, dalam 

                                              r mulai mempunyai 

arah sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam menafsirkan 

Alquran. Perbedaan arah penafsiran tersebut dikarenakan tafsir 

merupakan penjelasan Alquran, dan Alquran juga terkadang 

 



2 
 

bersifat umum, sulit untuk dipahami, memiliki berbagai 

kemungkinan, dan perlunya adanya penjelasan lebih lanjut. Di 

dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat 

mut s   ih t, penafsiran ayat-ayat mut s   ih t para ulama 

berbeda pendapat dalam menafsirkannya. Metodologi penafsirna 

Alquran berhubungan erat dengan latar belakang si mufassir, tafsir 

M f tih al-Gaib                    -R zy membuktikan 

              ,                          A  ‟       S    ‟    . 

Corak dan perangkat tafsir yang beliau gunakan dalam kitabnya ini 

sangat kental dengan kajian kalam, aspek kebahasaan dan sisi legal 

fiqh. Karakteristik yang membedakan dari ulama sebelumnya 

adalah statusnya sebagai generasi akhir Ṭariqat al-Mut ‟ khkhirin, 

yang mewarnai karyanya dengan kajian filsafat, tasawuf. 

Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-

ayat mut s   ih t sebagaimana Allah Swt. berfirman: 

ٔبد ٖٛ اّ اٌُزب ة ٛٞ اُز١ أٗضٍ ػ٤ِي اٌُزت ٓ٘ٚ ا٣بد ٓحٌ

   ٓزؾبثٜبدٝأخش 

  “Dialah yang menurunkan al-kitab (Alquran) 

kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat muhkamat, 
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itulah ummul quran dan yang lain ayat-ayat 

mut s   ih t”. (QS. Ali-Imran: 7) 
D              ,      “Alquran itu seluruhnya 

mutas  bih.”,
1
 maksudnya Alquran itu sebagian kandungannya 

serupa dengan sebagian yang lain dalam kesempurnaan dan 

keindahannya, dan sebagiannya membenarkan sebagian yang lain 

serta sesuai pula maknanya. Inilah yang disebut dengan at-

t s   uh  l-„ mm atau mutas  bih dalam arti umum.  

Dalam menghadapi aneka pendapat di atas tidak akan keliru 

apabila dikatakan, bahwa ayat-ayat mut s   ih t, antara lain 

bertujuan untuk mengantar manusia agar berhati-hati dalam 

menafsirkan ayat-ayat Alquran.  

Di sisi lain, ketika kita menerima pembagian ayat-ayat 

mut s   ih t ke dalam tiga kelompok, seperti yang telah 

dikemukakan dibagian atas, maka dapat kita ambil ibrah, bahwa 

pembagian tersebut bertujuan menyadarkan manusia tentang 

keterbatasan ilmu manusia itu sendiri, di samping menjadi ujian 

tentang kepercayaan manusia terhadap informasi Allah Swt. Pada 

umumnya Ulama Kalam dan Ulama Fiqih berpendapat, bahwa 

                                                             
1 M     „ K    l al-Qaṭ n, Studi Ilmu-Ilmu Quran, ( Bogor: 

Litera Antarnusa, 1992) P. 303. 
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mut s  bih ialah suatu ayat yang tidak diketahui takwilnya kecuali 

hanya oleh Allah sendiri. Seba     U     S    ‟            , 

bahwa ayat ini menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan 

Alquran yang dirahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar 

mereka merasakan kekurangan yang ada pada dirinya, dan 

merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali apa 

yang telah taqdirkan kepadanya. Selain dari pada itu Abu al-Hasan 

al-A  ‟         o o     M  tazilah berpendapat, bahwa 

seharusnya ada diantara orang yang tergolong  ِْاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼ  

yang dapat mengetahui takwil mutasyabih. Karena itu maka 

waqafnya dilakukan pada lafazh : اُشاعخٕٞ    dan bukan pada lafaẓ 

jalalah. Pendapat ini di dukung oleh Abu Ishaq al-Syirazi yang 

mengatakan , bahwa tidak ada suatu  ayatpun yang pengertiannya 

di monopoli oleh Allah sendiri. Para ulama tentu ada yang 

mengetahui maksudnya, sebab dalam ayat itu terkandung 

pengertian bahwa Allah memuji para ulama andaikan mereka tidak 

tahu maknanya maka kedudukan ulama sama dengan kedudukan 

orang awam
2
. Di kalangan orientalis juga banyak yang tertarik 

                                                             
2 Chaerudin Abd. Kholik, Ulumul Qur‟ n. cet.1, (Jakarta: Diadit 

Media), 2007, hal. 144-146 
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untuk menyelidiki masalah ini, di antaranya ialah Noldeke. 

Menurut dia fawatih al-suwar itu tidak termasuk Alquran, tetapi 

merupakan simbol dari lembaran-lembaran Alquran yang di miliki 

oleh beberapa sahabat rasul sebelum tersusunnya Mushaf Uṡmani 

seperti sekarang ini, sin umpamanya, merupakan simbol lembaran-

lembaran Alquran yang di       o    S ‟   I   A   W q ṣMim 

              o    M        I   S  ‟   . Nun yang dimiliki oleh 

Usman ibn Affan. Dan Ha yang dimiliki Abi Hurairah. 

Pendapatnya ini diikuti oleh teman-temannya, seperti Hirsfield dan 

T. Buhl, tetapi pada akhirnya mereka tidak menerima lagi pendapat 

tersebut. 
3
 

Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas, tampaklah 

bahwa fawatih al-suwar merupakan salah satu masalah yang paling 

rumit yang dihadapi oleh penelitian Alquran, baik dari sudut ilmiah 

maupun historis. Para ahli tafsir dari kalangan dan orang-orang 

setelah mereka sampai sekarang, masih diliputi perbedaan 

pendapat di dalam menafsirkannya, dan masih terus merupakan hal 

yang belum terungkap maknanya secara pasti. Banyaknya pendapat 

                                                             
3 Kholik, Ulumul..., P.163. 
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dan beragamnya aliran dalam hal ini menunjukkan adanya 

kesamaan masalah ini.
4
 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat 

merumuskan beberapa masalah yang akan menjadi pembahasan 

pada skripsi ini diantaranya: 

1. Bagaimana memahami ayat-ayat mut s   ih t dalam 

Alquran?  

2. Bagaimana perdebatan para ulama tentang makna I   w ‟? 

3. Bagaimana penafsiran al-R zy terhadap I   w ‟ dalam kitab 

Tafsir M   tih Al-Gaib? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penulisan proposal ini memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: 

1. Agar dapat memahami ayat-ayat mutasyabihat dalam 

 Alquran  

2. Mengetahui dan memahami pendapat ulama tentang makna 

I   w ‟ 

                                                             
4 Kholik, Ulumul ..,P. 163-164. 
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3. Mengetahui dan memahami penafsiran al-Razy tentang lafaẓ 

I   w ‟             T      M   tih Al-Gaib 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan skripsi yang berjudul “Penafsiran 

   t-   t Mut s   ih t Dalam Alquran (Kajian Atas Makna 

Ist w ‟dalam Kit   M f tih Al-Gaib Karya Fakhruddin  Al-

  zy)”, diantaranya yaitu:  

1. Bagi penulis, untuk memahami lebih dalam ruang lingkup 

ulumul quran yang merupakan pengantar ilmu tafsir ilmu 

tafsr dan untuk  mengimplementasikanilmu yang diperoleh 

selama kuliah pada program S1 pada jurusan ilmu Alquran 

dan tafsir. untuk membuktikan kelemahan dan kebodohan 

manusia, sekalipun ilmunya banyak. Dan juga 

membuktikkan dengan nyata kekuasaan Allah yang luar 

biasa, bahwa Dia sendiri sajalah yang mengetahui segala 

sesuatu dengan ilmunya, Sedangkan makhluknya tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, kecuali apa yang 

dikehendakinya.dengan kelemahannya itulah, maka 

manusia diharapkan tidak akan sombong. 



8 
 

2. Bagi universitas, penulisan skripsi ini diharapkan bisa 

memberikan sumbangsih pemikiran dan ilmu pengetahuan 

bagi akademisi melalui skripsi yang di tulis oleh penulis 

        j     “ en fsir n    t-   t Mut s   ih t Dalam 

Alquran (Kajian Atas Makna Ist w ‟   l m Kit   M f tih 

Al-Gaib Karya Fakhruddin al-  z )”  sehingga mampu 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan dan 

kemajuan ilmu Alquran tafsir. 

3. Bagi masyarakat, untuk memberikan suatu pemahaman 

yang lebih mendalam dan  wawasan ilmu Alquran tafsir 

        “ en fsir n    t-   t Mut s   ih t Dalam 

Alquran  K ji n  t s M kn  „ rs    l m Kit   M f tih 

Al-Gaib Karya Al-  z )” . 

 

E. Kajian Pustaka  

S                     ‟                                  

sejuah ini, ada beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi namun 

karya ilmiah tersebut memiliki tekanan yang berbeda. Adapun 

karya ilmiah yang berbentuk skripsi yang penulis telusuri  yaitu: 
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1. Skripsi Saleh Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru jurusan Tafsir Hadits 

        j     “A        A   -Ayat mutasyabihat Menurut 

Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-K       ”                     

paparkan, Sebagian ulama khalaf ynag telah berhasil 

memperkenalkan maknanya dengan metode takwil adalah 

Mahmud Ibn Umar al-Zamakhsyari al-Muktazily, ketika 

menjelaskan makna ayat mutasyabih Zamakhsyari memperjeas 

lebih rinci dan mudah di fahami orang awam, seperti ayat 

“ ll h  ersem   m di  t s „ rs ” tapi ayat in kinayah yang 

     j      “               j                      

kepemilikan Allah.  

Perbedaan skripsi yang di garap oleh saleh dengan 

skripsi yang digarap oleh penulis adalah, pada skripsi penulis 

memaparkan bahwa Pada umumnya ulama kalam dan ulama 

fiqih berpendapat, bahwa mutasyabih ialah suatu ayat yang 

                  ‟w        c           o    A            . 

S              S    ‟            ,    w           

menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan Alquran 
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yang rahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar 

mereka merasai kekurangan yang ada pada dirinya, dan 

merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali apa 

yang telah taqdirkan kepadanya. 

2. Skripsi A. Faruqi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Jurusan Tafsir 

H     ,         j     “A        A   -Ayat Mutasyabihat Tafsir 

Munir Karya Wahbah Az-Z      ”                             , 

Ada asumsi yang di kembangkan bahwa Takwil terhadap Ayat-

ayat Mutasyabihat merupakan madzhab yang tergolong  id‟ h 

dan metodologi yang sesat. Muhammad bin Shalih al-Uṡaimin, 

Ulama Wahabi Kontemporer dari Saudi Arabia misalnya 

mengatakan, bahwa takwil meupakan distorsi dan tahrif 

terhadap ayat-ayat Alquran, sedangkan t hr f  termasuk tradisi 

orang-orang yahudi. 

Perbedaan skripsi yang di garap oleh A.Faruqi dengan 

skripsi yang digarap oleh penulis adalah, pada skripsi penulis 

memaparkan                -                t dalam al-quran 

terhadap makna lafadz I   w ‟ dalam k                      -
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                         -R zy dan tafsirannya lebih bercorak 

teologi. 

 

F. Kerangka  Teori  

Pada penyusunan skripsi ini, penulis menyajikan 

Penafsiran Ayat-   t Mut s   ih t Dalam Alquran (Kajian Atas 

Makna Ist w ‟ dalam Kit   M f tih Al-Ghaib Karya Fakhruddin 

Al-  zy), Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-

ayat mut s   ih t sebagaimana Allah Swt. berfirman: 

ٔبد ٖٛ اّ ٛٞ اُز١ أٗضٍ ػ٤ِي اٌُزت ٓ٘ٚ ا٣بد ٓحٌ

 اٌُزب ة ٝأخش ٓزؾبثٜبد

A      :” Dialah yang menurunkan al-kitab (Alquran) 

kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat muhkamat, itulah 

ummul Quran dan yang l in    t-   t mut s   ih t. (QS. Ali-

Imran: 7) 

 

Mut s  bih menurut pengertian bahasa biasanya di 

pergunakan untuk sesuatu yang menunjukkan kepada kesamaan di 

dalam keserupaan dan keraguan yang pada galibnya membawa 

kepada kesamaan. Umpama dikatakan:     رؾبثٜب ٝاؽزجٜب artinya, 

masing-masing dari keduanya serupa dengan yang lainnya, 

sehingga menjadi samar. Dan dikatakan pula: ٚأٓٞس ٓزؾبثٜخ ٝٓغزج 
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Artinya, ialah perkara-perkara yang diragukan. Syubhat, 

dengan di dhomahkan huruf sin-nya, maka artinya, ialah samar dan 

serupa, sebagimana firman Allah: ٝأرٞ ثٚ ٓزؾبثٜب artinya, mereka 

diberi buah-buahan yang serupa (QS.Al-Baqarah:25). Dan 

firmannya pula: “(Sesunggunya sapi itu masih (samar) bagi kami.) 

(QS. Al-Baqarah ayat 70)  إ اُجوش رؾجٚ ػ٤ِ٘ب
5

 

Ada beberapa definisi mut s  bih 

1. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah misalnya ayat 

yang tercantum pada surat an-Naml ayat 82  ْٜٝار ٝهغ اُوٍٞ ػ٤ِ

 apabia“ اخشع٘ب ُْٜ داثخ ٖٓ الأسض رٌِْٜٔ إ اُ٘بط ًبٗٞ ثب ٣ز٘ب لا٣ٞهٕ٘ٞ

perkataan telah jatuh atas mereka, kami keuarkan sejenis 

binatnag melata dari bumi ynag akan mengatakan kepada 

mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 

kepada ayat-ayat kami. (QS. An-Naml) :27:82. 

2. Ayat yang tidak difahami kecuali mengaitkannya dengan 

penjelasan 

3. Ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna 

                                                             
5
 Kholik, Ulumul ...,P.139-140. 
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4. Ayat yang Mansukh yang tidak di amalkan karena batal 

hukumnya 

5. Ayat tentang sesuatu yang  diperintahkan untuk diimani, 

lalu menyerahkna maknanya kepada Allah. 

6. Kisah-kisah dalam Alquran 

7. Huruf –huruf alfabetis yang terdapat pada awal beberapa 

surah, seperti Alif-Lam-Mim.
6
 

Pada umumnya Ulama Kalam dan Ulama Fiqih 

           ,    w         bih ialah suatu ayat yang tidak 

diketahui takwilnya kecuali hanya oleh Allah sendiri. Sebagian 

U     S    ‟            ,    w                     ,    w   da 

sebagian dari pengetahuan Alquran yang dirahasiakan Allah dari 

pengertian makhluknya, agar mereka merasakan kekurangan yang 

ada pada dirinya, dan merasakan tidak akan sampai kepada suatu 

tujuan, kecuali apa yang telah taqdirkan kepadanya.  

Selain dari pada itu Abu al-Hasan al-A  ‟         o o     

Muktazilah berpendapat, bahwa seharusnya ada diantara orang 

yang tergolong  ِْاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼ  yang dapat mengetahui takwil 

                                                             
6 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P. 

211 
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mutasyabih. Karena itu maka waqafnya dilakukan pada lafazh :   

 dan bukan pada lafazh jalalah. Pendapat ini di dukung اُشاعخٕٞ

oleh Abu Ishaq al-Syirazi yang mengatakan , bahwa tidak ada 

suatu  ayatpun yang pengertiannya di monopoli oleh Allah sendiri. 

Para Ulama tentu ada yang mengetahui maksudnya, sebab dalam 

ayat itu terkandung pengertian bahwa Allah memuji para ulama 

Andaikan mereka tidak tahu maknanya maka kedudukan ulama 

sama dengan kedudukan orang awam
7
.  

 

G. Metode Penulisan  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat 

induktif /kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi
8
. Sedangkan David Williams 

menuliskan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 

                                                             
7 Kholik, Ulumul ..., P.144-146 
 
8
Prof.Dr.Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R dan 

D,(Bandung : Alfabeta, 2011),cet.14,p.9. 
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pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah 

dan dilakukan oleh orang atau peneliti  yang tertarik secara 

alamiah
9
. 

 Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna 

adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan 

suatu nilai dibalik data yang tampak
10

.  

a. Sumber Data 

1. Data primer 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat di 

capai dengan cara mencari dan mengumpulkan data dengan 

merujuk kepada kitab-kitab Tafsir, seperti 

1. Kitab tafsir m f tihul ghaib, karya Fakhruddin   -R zy 

2. Data Sekunder 

tentang  ayat mut s  bih denga              -

                                  bih merujuk kepada 

buku-buku, seperti 

                                                             
9
Andi Prastowo , Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif  

Rancangan Penelitian, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012),p.23. 
10

Prof.Dr.Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R 

dan D,(Bandung : Alfabeta, 2011),cet.14,p.9. 
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1. Buku Kaidah Tafsir, karya Quraish Shihab  

2. Buku Studi Ilmu-Ilmu Alquran       M    ‟ K        -

Qaththan 

3. Buku Studi Alquran karya Dr. Kadar M. Yusuf, M,AG. 

4. Buku Ilmu-Ilmu Alquran karya Prof. Dr. Teungku 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dan buku-buku 

penunjang yang lainnya. 

b. Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah mencari sebanyak mungkin sumber kajian melalui berbagai 

                     r. Selanjutnya penelitian ini akan penulis 

rincikan melalui bab-bab tertentu, dan  dianalisa dan 

diklasifikasikan untuk lebih mudah dalam penempatannya dalam 

tulisan ini. Dan cara pengutipan juga berbeda, yaitu ada pengutipan 

yang bersifat langsung dan yang tidak langsung.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi kedalam lima bab, dalam 

tiap-tiap bab mengandung beberapa sub bab agar penelitian dapat 
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dijelaskan secara terperinci. adapun sistematika penulisan yang 

digunakan adalah sebagai berikut  

Bab pertama Berisi tentang Latar Belakang Masalah; 

memuat tentang alasan yang melatar belakangi peneliti mengambil 

judul ini,  Rumusan Masalah; berisi tentang pertanyaan-pertanyaan 

seputar masalah yang akan diteliti secara ilmiah dan dijelaskan 

dalam bab selanjutnya, Tujuan Penulisan; menjelaskan tujuan 

penulis meneliti masalah ini, Kajian Pustaka; menceritakan 

beberapa penelitian ilmiah yang lebih dahulu sebelum penelitian 

ini karena ada sedikit kesamaan, dan akan dijelaskan perbedaan 

antara keduanya; kerangka Teori; Menjelaskan tentang teori apa 

yang akan digunakan sebagai pisau analisis objek kajian dan 

menjelaskan alasan mengapa teori tersebut sesuai digunakan dalam 

penelitian ini, Metode Penelitian; Menjelaskan cara dan langkah-

langkah yang akan ditempuh secara sistematis  oleh peneliti, dan 

Sistematika Penulisan; menguraikan langkah-langkah penulisan 

secara teratur agar penelitian mudah dipahami.  
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memahami ayat mutasyabihat dan perdebatan ulama dalam 

                                 o                          t.  

Pada bab ketiga berisikan deskripsi tentang Fakhruddin al-

R zy baik berupa setting historis-biografis yang berisikan riwayat 

hidup, karya-karya, dan sebagainya. Juga berisikan pemaparan 

men                 r Fakhruddin al-R zy yang meliputi metode 

dan corak dan lain sebagainya.  

Kemudian pada bab empat, agar terlihat adanya 

kesinambungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya, 

sebagai lanjutan dari bab tiga, akan dipaparkan seputar penafsiran 

Fakhruddin al-R zy tentang I   w ‟ dan dipaparkan juga tentang 

komentar ulama lain tentang pemikiran al-R zy tentang I   w ‟ 

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi 

ini yang memuat kesimpulan atau hasil yang diperoleh dalam 

penelitian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya. 

Dalam bab ini pula berisi saran-saran untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

                      T DAN SIKAP 

 PARA ULAMA 

 

A.                       t 

Di dalam Alquran terdapat ayat-ayat muhkamat dan ayat-

ayat mut s   ih t sebagaimana Allah Swt. berfirman: 

ٛٞ اُز١ أٗضٍ ػ٤ِي اٌُزت ٓ٘ٚ ا٣بد ٓحٌٔبد ٖٛ اّ اٌُزب ة ٝأخش 

 ٓزؾبثٜبد 

A      :” Dialah yang menurunkan al-kitab 

(Alquran) kepadamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat 

muhkamat, itulah ummul Alquran dan yang lain ayat-ayat 

mutasyabihat. (QS. Ali-Imran: 7) 

 

Kata mut s   ih   t adalah bentuk jamak dari kata 

mut s  bih yakni bila salah satu dari dua hal serupa dengan yang 

lain. Mutas  bih adalah bentuk i      ‟            ẓ t s    h , 

yang semakna dengan mum ṣalah yang berarti serupa, samar-

samar atau tidak jelas.
1
 Menurut pengertian bahasa biasanya di 

pergunakan untuk sesuatu yang menunjukkan kepada kesamaan di 

                                                             
1 Kadar M.yusuf, Studi Alquran, (Jakarta: Amzah, 2015), P.76. 

 



20 
 

dalam keserupaan dan keraguan yang pada galibnya membawa 

kepada kesamaran.
2
 Pada pengertian lain dikatakan pula 

mut s   ih   t adalah ungkapan yang maksud makna lahirnya  

samar (ma khafiya bi nafs lafẓ).
3
 Umpama dikatakan:     رؾبثٜب ٝاؽزجٜب  

artinya, masing-masing dari keduanya serupa dengan yang lainnya, 

sehingga menjadi samar.  Dikatakan pula: ثٜخ ٝٓغزجٚأٓٞس ٓزؾب  artinya, 

ialah perkara-perkara yang diragukan, syubh t, sebagaimana 

firman Allah: ثٚ ٓزؾبثٜب  اٝأرٞ  artinya, “mereka diberi buah-buahan 

yang serupa”(QS. Al-Baqarah:25). Maksudnya, sebagian buah-

buah surga itu serupa dengan sebagian yang lain dalam hal 

warnanya, tidak dalam hal rasa dan dan hakikatnya.
4
 Ayat-ayat 

mut s   ih   t adalah ayat yang bersifat mujmal (global), mu‟ ww l 

(harus ditakwil), musykil, dan mubham (ambigius).
5
 

Dalam kamus Al-M ‟j   A -Wasiṭ 

 kata mutas  bih dijelaskan dengan ungkapan: 

 اُ٘ص اُوشأ٠ٗ ٣حزَٔ ػذح ٓؼب ٢ٗ

                                                             
2 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P. 

210 
3 al-Jurjani, At-T ‟rif t, At-Ṭ  ‟ h w   n-Nasyr wa At-Tauzi, 

Jeddah,t.t. P.200 dan 205. 
M     „ K        -Q    n, Studi Ilmu-Ilmu Quran, ( Litera Antarnusa: 

Bogor, 1992), P. 303. 
5 Rosihon Anwar, Ulumul Qur‟ n cet .III, ( Pustaka Setia: Bandung, 

2006), P.127. 
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“N ṣ Alquran yang mempunyai   n  k  rti.” 

Adapun pengertian mutas  bih menurut pendapat 

ulama antara lain:  

a. Golongan Ahlus-Sunnah W   J   ‟              

pengetahuan artinya dimonopoli oleh Allah Swt. 

b. Golongan Hanifah mengatakan mutas  bih adalah 

lafadz yang sama maksud petunjuknya, sehingga tidak 

terjangakau oleh pikiran manusia, atau tidak tercantum 

dalam teks dalil-dalil, sebab lafadz mutas  bih biasanya 

hanya diketahui oleh Allah Swt. 

c. Mayoritas ulama ahli fiqih, mengatakan bahwa 

mutas  bih dapat ditakwilkan beberapa arah dan segi, 

karena masih sama. 

d. Iamam Ibnu Hanbal mengatakan lafadz yang tidak 

berdiri sendiri dimana masih membutuhkan penjelasan
6
 

Deng           ,      “Alquran itu seluruhnya 

mutas  bih.”, 
7
 maksudnya Alquran itu sebagian 

kandungannya serupa dengan sebagian yang lain dalam 

                                                             
6 Abdul jalal, Ulumul Quran, Dunia Ilmu, Surabaya, p.240 
7   -Q    n, Studi Ilmu-Ilmu..., P. 303. 



22 
 

kesempurnaan dan keindahannya, dan sebagiannya 

membenarkan sebagian yang lain serta sesuai pula 

maknanya. Inilah yang disebut dengan at-t s   uh  l-„ mm 

atau mutas  bih dalam arti umum.  

Imam al-Alusi dalam kitab tafsir  uhul M ‟ ni 

membuat definisi tentang ayat mutas  bih, yaitu ayat yang 

mungin diartian kepada beberapa makna. Tidak bisa 

membedakan sebahagian dengan sebahagian yang lain, 

untuk menghasilkan makna yang dimaksud tidak bisa 

didapat tanpa adanya penelitian yang lebih dalam, Ketidak 

jelasan makna ayat yang terkadang karena banyaknya 

pengertian suatu ayat atau penjelasannya terlalu umum.
8
 

Ada beberapa definisi  mut s  bih antara lain:  

1. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh Allah misalnya ayat 

yang tercantum pada surat an-Naml ayat 82  ٍٞٝار ٝهغ اُو

ػ٤ِْٜ اخشع٘ب ُْٜ داثخ ٖٓ الأسض رٌِْٜٔ إ اُ٘بط ًبٗٞ ثب ٣ز٘ب 

 apabia perkataan telah jatuh atas mereka, kami“ لا٣ٞهٕ٘ٞ

                                                             
8 Syihabbuddin Sayid Mahmud al-Alusi,  uhul M ‟ ni Jil, II, (Libanon: 

Daar al-fikri, Cet.I, 2003M/1423H), p.99 
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keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 

mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia 

dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat kami. (QS. An-Naml) 

:27:82. 

2. Ayat yang tidak difahami kecuali mengaitkannya dengan 

penjelasan 

3. Ayat yang mengandung banyak kemungkinan makna 

4. Ayat yang Mansukh yang tidak di amalkan karena batal 

hukumnya 

5. Ayat tentang sesuatu yang  diperintahkan untuk diimani, lalu 

menyerahkna maknanya kepada Allah. 

6. Kisah-kisah dalam Alquran 

7. Huruf –huruf alfabetis yang terdapat pada awal beberapa 

surah, seperti Alif-Lam-Mim.
9
 

Definisi di atas mengandung kelemahan-kelemahan, 

sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa muhkam  adalah 

                                                             
9 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati, 2003), P. 

211 
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yang jelas maknanya, sedang yang mut s  bih adalah yang 

samar
10

. 

Para ulama mengembalikan sebab-sebab timbulnya 

kesamaran pada tiga hal pokok:  

1. Lafaẓ/kata yang digunakan ayat, misalnya, kata  ابا pada 

      „Abasa (80):31. Kata  ابا jarang digunakan, sehingga 

maknanya tidak jelas atau tidak begitu populer. Kata 

tersebut dalam ayat ini diartikan rumput-rumputan.
11

 Aṣ- 

Ṣabuni memaknai kata ابا itu den    “S                   

                       o            ,               ”.
12

 

Diriwayatkan bahwa Sayyidina Umar ra. Merasa kesulitan 

dalam memahami makna kata itu sehingga pada akhirnya 

beliau hanya mengmbil kesimpulan umum tentang pesan 

ayat. Contoh lain adalah firman-Nya yang 

menginformasikan sikap Nabi Ibrahim as. terhadap patung-

patung sembahan kaumnya, antara lain, berfirman pada QS. 

As-shaffat (37): 93  ٖكشاؽ ػ٤ِْٜ ظشثب ثب ٤ٔ٤ُ kata (ٖ٤ٔ٣) tidak 

                                                             
10

 Shihab, Kaidah..., P. .210-211. 
11 Kadar M.yusuf, Studi al-Quran, (Amzah: Jakarta, 2015), P.79. 
12 Aṣ- ṣabuni, Muhammad Ali, Ṣ fw h  t-T f sir, jilid III, 

(Beirut: Dar al-Jayl, tt), P.498. 
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jelas maksudnya, apakah dalam arti tangan kanan atau kuat 

atau sumpah sehingga ayat tersebut dapat di fahami dalam 

arti Nabi Ibrahim as. pergi dengan cepat dan sembunyi-

sembunyi menuju patung-patung itu, lalu memukulnya 

dengan keras, atau memukulnya disebabkan oleh sumpah 

yang pernah diucapkannya bahwa dia akan merusak 

berhala-berhala itu. 

2. Kesamaran dalam maknanya, seperti uraian Alquran 

tentang sifat-sifat Allah, misalnya:  ْٜ٣ذ الله كٞم ا٣ذ ٣ “tangan 

tuhan di  t s t ng n merek ” QS.  l-Fath (48):10). Ulama 

Khalaf memaknai kata ٣ذ dengan qodrat (kekuasaan 

Allah).
13

 Maksud ulama khalaf adalah untuk menghindari 

          “      ”      K     ,                  

makhlukpun mempunyai tangan.  

3. Kesamaran pada lafaẓ dan maknanya, seperti firman Allah: 

ٞد ٖٓ ظٜٞسٛب ٤ُٝظ اُجش ثبٕ ربرٞا اُج٤  “bukannya kebajikan 

mem suki rum h d ri  el k ngn  ” QS.  l-Baqarah: 2: 

189). 

                                                             
13 Teungku Muhammad Hasbi aṣ-Ṣiddieqy, „Ulumul Qur n, ed.3 ( 

Pustaka Rizki Putra: Semarang, 2009), P.162. 
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Penggalan ayat di atas  dapat dinilai mutas  bih, 

karena redaksinya yang sangat singkat. Disamping itu, 

maknanya tidak jelas sehingga diperlukan pengetahuan 

menyangkut adat istiadat masyarakat Arab pada masa 

Jahiliyah/awal masa Islam, menyangkut cara mereka masuk 

rumah.
14

 

Di dalam buku Studi Alquran karya Dr. Kadar M. 

Yusuf, M.Ag. dikatakan pula pembagian ayat-ayat 

mut s  bih sebagai berikut: 

a. Mut s  bih dari aspek lafal saja. Artinya, terdapat lafal 

tertentu dalam suatu ayat yang tidak pasti maksudnya, 

disebabkan oleh 1) Lafal tersebut gh r b (asing) atau 

jarang digunakan, 2) lafal tersebut musytarak 

(mempunyai makna ganda), 3) ringkasnya ungkapan, 

dan 4) susunan lafalnya. 

1) Mut s  bih karena asingnya suatu lafal. Misalnya, 

kata  ٕٞ٣ضك yang terdapat dalam firman Allah pada 

surat Aṣ-ṣ    t (37) ayat 94:  

                                                             
14 Quraiṣ Ṣihab, Kaidah Tafsir, ( Tangerang: Lentera Hati).2013. P.212-

213. 
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 كأ هجِٞا ا٤ُٚ ٣ضكٕٞ

Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan 

bergegas (QS. Aṣ-ṣ ff t (37) ayat 94) 

 Kata  ٕٞ٣ضك                         “        ”      

semakna dengan kata ٣غشػٕٞ ك٢ أُؾ٠ ( mereka bergegas 

dalam berjalan). 

2) mut s  bih  disebabkan oleh gandanya makna suatu 

lafal ( musytarak ), seperti kata هشٝء dalam firman 

Allah surat Al-Baqarah (2) ayat 228:  

 ٝأُطِوذ ٣زشثصٖ ثأٗلغٜٖ صِضخ هشٝء

Wanita-wanita yang di talak hendaklah 

men h n diri  menunggu )tig  k li quru‟.  QS.  l-

Baqarah: (2): 228). 

Quru‟ secara harfiah mempunyai dua arti, 

yaitu suci dan haid. Tidak ada kejelasan dan 

kepastian mana di antara kedua makna itu ynag 

mesti dipakai dalam ayat ini. Maka itulah sebabnya 

para ulama tidak sepakat memaknainya: ada yang 
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mengartikannya kepada suci dan ada pula yang 

mengartikannya kepada haid.
15

 

3) Mut s  bih                                    

seperti yang terlihat dalam firman Allah Surah An-

N   ‟ (4)      3: 

 ٝئٕ خلزْ ألا روغطٞا ك٠ ا٤ُز٠ٔ كبٌٗحٞا ٓب غب ة ٌُْ ٖٓ اُ٘غبء

Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim 

(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. (QS. An-

Nis ‟  4): 3) 

Ayat ini diungkapkan dalam bentuk susunan 

yang sangat ringkas, sehingga jawab syaratnya 

dibuang, kata كبٌٗحٞا dalam ayat ini bukanlah 

jawab syarat sebelumnya, sebab hal itu bisa 

bermakna bahwa suami tidak harus berlaku 

adil terhadap istrinya, yang bukan anak 

                                                             
15 M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.83 
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yatim asuhannya. Maksudnya ayat itu adalah 

“j                                       

anak yatim, kemudian ingin menikahinya, 

tetapi merasa takut kalau dia enggan 

memberikan mas kawin kepada anak yatim 

tersebut, maka janganlah menikahi anak 

yatim itu. Nikahilah perempuan biasa yang 

kamu tidak merasa enggan memberikan mas 

  w            ”,
16

 

b. Mut s  bih dari aspek makna saja, seperti ayat-ayat 

yang menjelaskan sifat-sifat Allah, keadaan hari kiamat, 

surga, dan neraka. 

c.  Mut s  bih dari aspek lafal dan makna. Hal ini 

mencakup beberapa segi, yaitu 

1) Dari segi kuantitas, seperti umum dan khusus. Jadi 

lafaẓ-lafaẓ umum yang terdapat dalam suatu ayat 

termasuk ayat Mut s  bih, sebab ia mengandung 

                                                             
16 M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.84 
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ketidakjelasan makna, apakah ia diberlakukan secara 

umum atau ditakhsiskan oleh ayat lain. 

2) Dari segi kualitas, seperti wajib dan sunnah. Pada 

dasarnya, perintah itu menunjukkan kepada wajib, 

seperti yang ditunjukkan oleh kaidah Uṣul Fiqih   

 Akan tetapi, tidaklah semua .ا٥صَ ك٢ ا٥ٓش ُِٞعٞة

amar (kata perintah) itu menunjukkan kepada wajib. 

Ungkapan amar selain dalam makna wajib, ia juga 

mempunyai makna irs  d, sunnah, taswiyah, tahdid, 

dan lain sebagainya. Maka suatu kata perintah yang 

terdapat dalam Alquran mempunyai beberapa 

kemungkinan makna. Oleh sebab itu, ungkapan 

perintah dalam Alquran termasuk dalam kategori ayat 

mut s  bih, kecuali perintah tertentu yang telah 

disepakati maknanya wajib, seperti perintah ṣalat dan 

berwuḍu. Disebabkan oleh ketidakjelasan makna suatu 

kata perintah, maka muncul penafsiran ynag berbeda 

antara seseorang ulama dengan ulama lainnya seperti 
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perintah menulis dalam transaksi jual beli tidak tunai. 

17
 

3) Dari sari segi masa, seperti n sikh d n m ns kh 

4) Dari segi syarat sah melakukan perintah yang 

terkandung dalam suatu ayat. 

 Pembagian ayat mut s  bih  di atas didasarkan atas 

makna yang terkandung di dalam ayat. Dan apabila dilihat 

dari aspek kemungkinan manusia mengetahui maknanya, 

maka mut s  bih  dapat pula dikategorikan kepada dua 

macam yaitu 1) ayat yang tertutup kemungkinan bagi 

manusia mengetahui maknanya, dan 2) ayat yang dapat 

diketahui maksudnya oleh manusia.
18

 

Mut s  bih dalam pengertian terminologi, apabila 

ditinjau dari sisi  pengetahuan manusia terhadap maknanya 

terdapat tiga pokok: 
19

 

1. Ayat-ayat yang sama sekali tidak dapat diketahui sekian 

banyak aspeknya, seperti ayat  yang berbicara tentang 

                                                             
17 M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.85 
18 M.yusuf, Studi al-Quran, ..., P.86 
19 Ṣihab, Kaidah Tafsir, ..., P.213-217 
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persoalan-persoalan metafisiska, contohnya, api neraka 

dan sifat-sifst Allah Swt. apakah api neraka itu berupa 

gelombang-gelombang panas, sebagaimana diisyaratkan 

oleh Allah dalam firman-Nya: كٞهْٜ ظَِ ٖٓ اُ٘بس ٖٓ ُْٜ

 diatas mereka ada naungan-naungan “ ٖٝٓ رحزْٜ ظَِ 

dari apai nerakadan di bawah pun ada naungan-

naungan” ( QS. Az-zumar [39]: 16) atau api nerka 

tersebut serupa dengan api dunia, hanya saja derajat 

kepanasannya sangat tinggi, akan tetapi seperti halnya 

api duniawi, api nerakapun membutuhkan bahan kayu 

bakar sebagaimana firman Allah  “M k  jik  k mu 

tidak dapat membuat (semacam Alquran ) dan pasti 

kamu tidak akan dapat membuat (nya), maka 

peliharalah diri kamu dari neraka yang bahan 

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi 

orang-or ng k fir” QS.  l-Baqarah [2]: 24). 

2. Ayat-ayat yang samar namun dapat diketahui oleh yang 

bersungguh-sungguh menelitinya, seperti ayat-ayat 

yang menggunakan kosa kata yang bersifat ambigu, 
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yang ghorib, tidak populer, seperti halnya kata m ‟ruf  

yang terdpat pada surat an-Nisa ayat 4 Allah berfirman: 

 (si p    d ri p r  w li “ ٖٝٓ ًبٕ كو٤شا ك٤ِأ ًَ ثب ُٔؼشٝف

yang miskin makan hendaklah ia makan (gunakan) 

harta anak yatim yang dalam pengelolaan yang 

m ‟ruf”. K      ‟                                ari 

     „urf  yang berarti upah pengelolaan, atau kata 

tersebut diambil dari al-„ rif  yang artinya harum/dipuji 

sehingga sang pengelola tidak mengambil upah, jikapun  

ia mengambil maka ia mengambil upah lebih sedikit 

dari hak pengelolaannya yang normal. 

3. Ayat-ayat yang hanya diketahui oleh para ulama yang  

sangat mantap pengetahuannya dengan melakukan 

penyucian jiwa. Ayat-ayat seperti ini terungkap 

maknanya hanya dengan menggunakan nalar semata. 

Misalnya lafadz ِْٝاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼ yang termaktub dalam 

surat ali-Imran ayat 7:  اُز١ آٗضٍ ػ٤ِي اٌُزبة ٓ٘ٚ ا٣بد ٞٛ

ٓحٌٔبد ٖٛ اّ اٌُزبة ٝأخش ٓزؾب ثٜبد كأٓب اُز٣ٖ ك٢ هِٞثْٜ 

ص٣ؾ ك٤زجؼٕٞ ٓب رؾبثٜب ٓ٘ٚ اثزـبء اُلز٘خ ٝاثزـبء رأ٣ِٝٚ الا الله 
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ٝاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼِْ ٣وُٕٞٞ آ٘بثٚ ًَ ٖٓ ػ٘ذ١ سث٘ب ٝٓب 

                  (7:ػٔشإ ٣زًشٝا الا أُٝٞ الاُجبة )اٍ

Pada lafaẓ yang digaris bawahi yang artinya 

”d n or ng-or ng   ng mend l m ilmun  ”. Para 

ulama berbeda pendapat tentang arti huruf wau pada 

ayat di atas, setelah sebelumnya Allah berfirman:  ِْٝٓب ٣ؼ

 tidak ada yang mengetahui takwilnya“ رأ٣ِٝٚ الا الله

kecu li  ll h”  QS. Ali-Imran: 7), yakni apakah wau  

tersebut berfungsi sebagai penghubung sehingga 

         “tidak ada yang mengetahui takwilnya 

kecuali Allah, dan orang-orang yang mendalam 

ilmun  ”, atukah wau tersebut            ‟         

menjadikan ayat selanjutnya adalah kalimat yang baru 

yang tidak ada hubungannya dengan ayat sebelumnya, 

tetapi ayat sesudahnya berkata:  ٣وُٕٞٞ ءآ٘ب ثٚ ًَ ٖٓ ػ٘ذ سث٘ب

   sehingga bermakna “or ng-orang yang dalam 

ilmunya, maka mereka berk t : “k mi  erim n 
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dengannya. Kesemuanya yang muhkam maupun yang 

mutas   ih t)  ersum er d ri tuh n k mi.”
20

 

Dalam menghadapi aneka pendapat di atas tidak 

akan keliru apabila dikatakan, bahwa ayat-ayat 

mut s   ih t, antara lain bertujuan untuk mengantar 

manusia agar berhati-hati dalam menafsirkan ayat-ayat 

Alquran.  

Di sisi lain, ketika kita menerima pembagian ayat-

ayat mut s   ih t ke dalam tiga kelompok, seperti yang 

telah dikemukakan dibagian atas, maka dapat kita ambil 

ibrah, bahwa pembagian tersebut bertujuan menyadarkan 

manusia tentang keterbatasan ilmu manusia itu sendiri, 

disamping menjadi ujian tentang kepercayaan manusia 

terhadap informasi Allah Swt.  

 

B. Sikap Ulama dalam Memahami Ayat-ayat            t  

Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat dalam 

menghadapi ayat-ayat mut s  bih, diantaranya ada yang 

menyerahkan artinya kepada Allah, dan ada yang 

                                                             
20 Ṣihab, Kaidah Tafsir, ..., P.213-21 
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mentakwilkannya. Hal ini karena perbedaan intepretasi mereka 

terhadap firman Allah: 

٤ِي اٌُزبة ٓ٘ٚ ا٣بد ٓحٌٔبد ٖٛ اّ اٌُزبة ٝأخش ٓزؾب ٛٞ اُز١ آٗضٍ ػ

 ثٜبد كأٓب اُز٣ٖ ك٢ هِٞثْٜ ص٣ؾ ك٤زجؼٕٞ ٓب رؾبثٜب ٓ٘ٚ اثزـبء اُلز٘خ ٝاثزـبء

رأ٣ِٝٚ الا الله ٝاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼِْ ٣وُٕٞٞ آ٘بثٚ ًَ ٖٓ ػ٘ذ١  ٝٓب ٣ؼِْ 

   7سث٘ب ٝٓب ٣زًشٝا الا أُٝٞ الاُجبة )اٍ ػٔشإ(

“Dialah yang menurunkan al-kitab (Alquran) 

kepada kamu. Diantara isinya ada ayat-ayat yang 

muhkamat itulah pokok-pokok isi  lqur‟ n dan yang lain 

(ayat-   t)mut s   ih t. Adapun orang-orang yang dalam 

hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 

sebagian ayat-   t   ng mut s   ih t untuk menimbulkan 

fitnah dan mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang 

menget hui t ‟wiln   mel ink n  ll h.   n orang-orang 

  ng mend l m ilmun    erk t : “k mi  erim n kep d  

ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi tuhan 

k mi.”   n tid k d p t meng m il pel j r n 

(daripadanya) melainkan orang-or ng   ng  er k l”.  QS. 

Ali-Imran:7) 

 

Ada dua perbedaan pendapat ulama dalam 

memahami ayat di atas di antaranya:  

Pendapat yang pertama memahami ayat ini bahwa 

“      A                                mut s   ih t, 

orang-orang yang berilmu cukup mengimani saja mereka 
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               c       w     .”
21

 Sedangkan pendapat 

kedua                   w  “      A         o    -

orang yang dalam ilmunya yang mampu mengetahui takwil 

ayat-ayat mut s   ih t itu. 

Bedasarkan pendapat kedua di atas, maka banyak 

mufassir menakwilkan ayat-ayat mut s   ih t seperti kata 

istiw ‟,   d, dan wajh yang dinisbahkan kepada Tuhan. Hal 

ini seperti yang dilakukan oleh kaum Muktazilah dan 

mufassir lainnya. termasuk diantara mereka itu kaum sufi, 

mereka menakwilkan huruf-huruf potong yang terdapat di 

awal surah, seperti Ibnu Arabi. Ia menakwilkan ayat ٤ًٜؼص 

kepada k fi (yang mencukupkan), Al-H di    ng mem eri 

petunjuk), Ᾱmῑn    ng meng m nk n), „ lῑm (yang maha 

mengetahui), dan ṣ diq (yang maha benar), dan  ْغغ 

diartikan pula kepada tursina nabi Musa. Selain Ibnu Arabi, 

Abi Ṭahir     Y ‟q                   “Tanwirul Miqdas 

                                                             
21 Kadar M.yusuf, Studi al-Quran, (Amzah: Jakarta, 2015), P.84. 
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min Tafsir Ibnu „    s” juga menakwilkan huruf-huruf 

muqaṭ ‟ h  yang terdapat di awal surah. 
22

 

Sikap para ulama terhadap ayat-ayat mut s   ih t 

terbagi dalam dua kelompok: 

1. M żhab salaf, yaitu para ulama yang mempercayai dan 

mengimani ayat-ayat mut s   ih t dan menyerahkan 

sepenuhnya kepada Allah sendiri (tafwiḍ ilallah). 

Mereka menyucikan Allah dari pengertian lahir ayat-

ayat mut s   ih t, mengimani hal-hak yang ghaib 

sebagaimana diturunkan Alquran, dan menyerahkan 

pengertian ayat itu hanya kepada Allah, maka ulama 

khalaf memberikan penakwilan terhadap ayat-ayat 

mut s   ih t seperti lafaẓ istiw ‟ ditakwilakn dengan 

keluhuran yang abstrak, berupa pengendalian Allah 

terhadap alam ini tanpa merasa kepayahan,
23

 

Kedatangan Allah ditakwilkan dengan kedatangan 

perintahnya, Allah berada di atas hamba-Nya 

menunjukan kemahatinggian Allah, bukan 

                                                             
22 Yusuf, Studi..., P.84 
23 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.134. 
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menunjukkan Allah menempati suatu tempat, sisi Allah 

ditakwilkan dengan hak Allah, wajah dan mata Allah 

ditakwilkan dengan pengawasan-Nya, dan diri 

ditakwilkan dengan siksaan-Nya.
24

 Demikianlah prinsip 

penafsirna ulama khalaf, kesan-kesan antromorpistik 

Allah pada ayat-ayat Alquran ditakwilkan dengan arti 

yang cocok dengan kesucian Allah.
25

 

Ibn Aṣ-Ṣalaḥ menjelaskan bahwa m żhab salaf  

ini dianut oleh generasi dan para pemuka umat islam 

       ,   żhab ini pulalah yang dipilih imam-imam 

da                q  . K        żhab ini pulalah para 

imam dan pemuka hadiṡ mengajak para pengikutnya, 

tidak ada satu orangpun di antara para teolog dari 

                      o      żhab ini.
26

 

2. M żhab khalaf, yaitu para ulama yang berpendapat 

perlunya menakwilkan ayat-ayat mut s  bih yang 

menyangkut sifat Allah sehingga melahirkan arti yang 

                                                             
24 Subhi Ash-Salih, M   hiits Fi „Ulum  lqur‟ n, ( Dar Al-Qalam Li 

al-Malayyain: Beirut, 1998), P.284. 
25 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.134. 
26 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.133.  
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sesuai dengan keluhuran Allah mereka umumnya 

berasal dari kalangan ulama mutaakhirin. Imam Al-

H                                „A     M         A   

„A            Y          M        A -Juwaini Asy-

S    ‟  A -„I  q , A   A -M ‟   , ia adalah gurunya 

imam Al-Ghazali dan murid terkemuka Imam As-

Sya  ‟ ,                         żhab ini, tetapi 

kemudian menarik diri darinya. Dalam Al-Risalah An-

Niẓamiyyah, ia menuturkan bahwa prinsip yang 

dipegang dalam beragama adalah mengikuti m żhab 

salaf, sebab mereka memperoleh derajat dengan cara 

tidak menyinggung ayat-ayat mut s  bih.
27

 

U                       żhab yang 

kontradiktif ini, Ibn Daqiq Al-„I                w  

apabila penakwilan yang dilakukan terhadap ayat-ayat 

mut s  bih dikenal oleh lisan Arab, maka penakwilan 

itu tidak perlu kita ingkari, jika penakwilan itu tidak 

dikenal oleh lisan Arab, kita harus mengambil sikap 

                                                             
27 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.134 
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tawaqquf (tidak membenarkan dan tidak pula 

menyalahkannya) dan mengimani maknanya sesuai apa 

yang dimaksud ayat-ayat itu dalam rangka menyucikan 

sifat Allah. Namun, apabila arti lahir ayat-ayat itu dapat 

dipahami melalui pecakakapan orang Arab, kita tidak 

diperlukan mengambil sikap  tawaqquf  contohnya yang 

terdaapt pada surat Az-zumar [39] ayat 56:  إٔ روٍٞ ٗلظ

  ٣حغشر٠ ػ٠ِ ٓب كشغذ  ك٠ ع٘ت الله ٝإ ً٘ذ ُٖٔ اُغخش٣ٖ 

“d n sesungguhn   tel h diw h uk n kep d mu 

dan kepada (nabi-n  i)   ng se elummu.” Jik  km u 

mempersekutukan (tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu 

dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi 

(QS. Az-zumar:56), ayat ini dimaknai dengan hak dan 

kewajiban Allah
28

 

Pada umumnya Ulama Kalam dan Ulama Fiqih 

berpendapat, bahwa mut s  bih ialah suatu ayat yang tidak 

diketahui takwilnya kecuali hanya oleh Allah sendiri. 

S        U     S    ‟            ,    w           

                                                             
28 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P. 134-135 
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menetapkan, bahwa ada sebagian dari pengetahuan Alquran 

yang dirahasiakan Allah dari pengertian makhluknya, agar 

mereka merasakan kekurangan yang ada pada dirinya, dan 

merasakan tidak akan sampai kepada suatu tujuan, kecuali 

apa yang telah taqdirkan kepadanya.  

Selain dari pada itu Abu al-Hasan al-A  ‟        

golongan Muktazilah berpendapat, bahwa seharusnya ada 

di antara orang yang tergolong  ِْاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼ  yang dapat 

              w          bih. Karena itu maka waqafnya 

dilakukan pada lafaẓ : اُشاعخٕٞ    dan bukan pada lafaẓ 

jalalah. Pendapat ini di dukung oleh Abu Ishaq al-Syirazi 

yang mengatakan , bahwa tidak ada suatu  ayatpun yang 

pengertiannya di monopoli oleh Allah sendiri. Para ulama 

tentu ada yang mengetahui maksudnya, sebab dalam ayat 

itu terkandung pengertian bahwa Allah memuji para ulama 

andaikan mereka tidak tahu maknanya maka kedudukan 

ulama sama dengan kedudukan orang awam
29

.  

                                                             
29 Chaerudin Abd. Kholik, Ulumul Qur‟ n. cet.1, (Jakarta: Diadit 

Media) , 2007, hal. 144-   146 
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Mahmud Ibn Abdurrazzak membantah keras 

pendapat yang mengatakan bahwa dalam Alquran ada ayat 

yang tidak diketahui maknanya, ia mengatakan pendapatnya 

ini tidak benar karena menjadikan perkataan Allah tidak 

punya makna dan menjadikan para salafuṣ-ṣ lih n pada 

derajat orang-orang bodoh yang telah disebutkan oleh Allah 

sebagai orang-orang yang memperbuat kata-kata yang sia-sia 

dan tertututp yang tidak bisa dipahami maknanya. Tidaklah 

masuk akal jika kita mendengarkan perkataan orang asing 

yang berbicara dengan bahasanya yang tidak kita bisa 

pahami dan kita tidak mengetahui bahasanya dan maksudnya 

lantas kita berkata setelah mendengar pembicaraannya itu 

                “                 ,                    , 

dan perkataanmu tidak ada yang salah dan kami 

membenarkan setia             ”.
30

 

Dari pernyataan di atas dapat diambil pemahaman 

bahwa Mahmud Ibn Abdurrazzak meyakini seluruh ayat 

Alquran dapat ditafsirkan dan diambil maknanya. Hamka 

                                                             
30 Mahmud ibn Abdurrazzak, Qadhiyah al-Muhkam wa al-

Mutasyabihat. tt. P.28 
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memberikan penjelasan bahwa peringatan Allah tentang 

ayat-ayat mut s   ih t bukan berarti ayat mut s   ih t tidak 

dapat diketahui oleh manusia, peringatan ini menunjukan dan 

bertujuan untuk menyuruh manusia agar mereka bersungguh-

sungguh dalam menuntut ilmu Alquran dan memohon 

petunjuk darinya.
31

 

Al-Raghif Al-Aṣfahani mengambil jalan tengah 

dalam menghadapi persoalan ini. Ia membagi ayat-ayat 

mut s   ih t dari segi kemungkinan mengetahui maknanya 

pada tiga bagian: 

1. Bagian yang tidak ada jalan sama sekali untuk 

mengetahuinya, seperti saat terjadinya hari kiamat, 

keluar binatang dari bumi, dan sejenisnya.  

2. Bagian yang menyebabkan manusia dapat menemukan 

jalan untuk mengetahuinya, seperti kata-kata asing 

dalam Alquran. 

                                                             
31 Hamka, Tafsir al-Azhar, jil II, (Singapura: Kerjaya Print Pte Ltd,Cet, 

VII,2007),P.713. 
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3. Bagian yang terletak di antara keduanya, yakni yang 

hanya dapat diketahui orang-orang yang mendalami 

ilmunya. 
32

 

Imam Nawawi menyatakan bahwa ayat 

mut s   ih t itu dapat diketahui, beliau berpendapat tidak 

mungkin Allah menurunkan Alquran kepada hamba-Nya 

tanpa ada jalan untuk mengetahui Alquran tersebut. Beliau 

berlandaskan kepada riwayat Ibnu Munzir dari Mujahid 

     I    „A      . .
33

 mengenai firman Allah Swt: 

ٝٓب ٣ؼِْ  رأ٣ِٝٚ الا الله ٝاُشاعخٕٞ ك٢ اُؼِْ ٣وُٕٞٞ آ٘بثٚ 

١ سث٘ب ٝٓب ٣زًشٝا الا أُٝٞ الاُجبة )اٍ ًَ ٖٓ ػ٘ذ

   7ػٔشإ(

“p d h l tid k  d    ng menget hui t ‟wiln   

melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 

 erk t : “k mi  erim n kep d     t-ayat yang 

mut s   ih t, semu n   itu d ri sisi tuh n k mi.”   n tid k 

                                                             
32 Anwar, Ulumul Qur‟ n ...,P. 131. 
33

 Muhammad Sari, Ulumul Qur‟ n I-II (tp: Serang, 2012), P.94-95. 
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dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

or ng   ng  er k l”.  QS.  li-Imran:7) 

 

C. Problematika             

Di kalangan orientalis juga banyak yang tertarik untuk 

menyelidiki masalah ini, diantaranya ialah Noldeke, Ia adalah 

seorang orientalis jerman dan merupakan orang yang pertama 

kali mengemukakan dugaan bahwa huruf-huruf itu merupakan 

menunjukkan nama-nama para pengumpulnya.
34

 Menurut dia 

fawatih al-suwar itu tidak termasuk Alquran, tetapi merupakan 

simbol dari lembaran-lembaran Alquran yang di miliki oleh 

beberapa sahabat rasul sebelum tersusunnya Mushaf Uṣmani 

seperti sekarang ini, sin umpamanya, merupakan simbol 

lembaran-lembaran Alquran               o    S ‟   I   A   

Waqaṣ. Mim               o    M        I   S  ‟   . Nun 

yang dimiliki oleh Usman ibn Affan. Dan Ha yang dimiliki Abi 

Hurairah. Ia kemudian mengemukakan pandangan bahwa huruf 

–huruf itu merupakan simbol yang tidak bermakna, mungkin 

                                                             
34 W. Montgomery Watt, Bell‟s Introduction to the Qur‟ n, Edinburgh 

University Press, 1991, P.64 
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merupakan simbol-simbol magic atau tiruan-tiruan dari tulisan 

kitab samawi yang disampaikan kepada Nabi Muhammad 

Saw.
35

 

Hirsfield juga mengemukakan pendapat di atas, hanya 

saja, ia berbeda dalam menjelaskan nama-nama sahabat yang 

disingkat pada huruf-         . M       ,       „Uṡman bin 

„A    ,                        mim, sedangkan untuk 

Mughirah adalah huruf alif lam mim, bahwa huruf-huruf itu 

adalah singkatan dari judul-judul surat yang tidak digunakan.
36

 

Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas, 

tampaklah bahwa fawatih al-suwar merupakan salah satu 

masalah yang paling rumit yang dihadapi oleh penelitian 

Alquran, baik dari sudut ilmiah maupun historis. Para ahli tafsir 

dari kalangan dan orang-orang setelah mereka sampai 

sekarang, masih diliputi perbedaan pendapat di dalam 

menafsirkannya, dan masih terus merupakan hal yang belum 

terungkap maknanya secara pasti. Banyaknya pendapat dan 

                                                             
35 Watt, Bell‟s Introduction ..., P.64 
36 Watt, Bell‟s Introduction ..., P.63 
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beragamnya aliran dalam hal ini menunjukkan adanya 

kesamaan masalah ini.
37

 

Sehubungan fawatih al-suwar yang telah disebutkan di 

atas tidak dikenal artinya oleh bangsa Arab dalam bahasa yang 

mereka pakai, dan juga tidak ada riwayat dari Nabi Saw. yang 

menerangkan tentang arti dan maksudnya, maka muncullah di 

kalangan ulama pendapat-pendapat yang pada garis besarnya 

dapat dibagi  kepada dua macam. 

1. Mereka yang mengambil sikap, bahwa arti dan maksudnya 

tidak dapat diketahui atau dipahami secara pasti, karena hal 

itu merupakan rahasia Tuhan yang tidak di tampakkan-Nya 

kepada manusia. Demikian ini mengandung hikmah Tuhan 

yang sangat dalam, karena mungkin Tuhan hendak menguji 

hamba-hamba-Nya, sehingga dapat dilihat mana yang palsu 

dan tidak, mana yang benar-benar beriman dan yang 

munafik, setelah begitu jelas mereka melihat tanda-tanda 

bayan (penjelasan), hidayah (petunjuk) dan rahmat Alquran 

itu dalam ayat-ayat dan surat-suratnya yang banyak, 

                                                             
37 Kholik, Ulumul ..,P. 163-164. 
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diselain fawatih al-suwar yang terdapat didalam nya. 

Fawatih al-suwar itu dilihat dari kesuluruhan isi Alquran 

hanyalah bagaimana setitik air dari samudera yang amat 

luas. 

Para ulama mengambil sikap seperti itu, ketika 

menghadapi fawatih al-suwar tidak mencoba memahami 

maksudnya. Itulah sikap sebagian ahli tafsir, seperti Imam 

al-Sayuṭi dan yang sependapat dengan dia, mengatakan: 

 ll hu  ‟l mu  i mur dihi”  (“Allah-lah yang mengetahui 

tentang arti dan maksudnya)”. Pendapat ini nampaknya 

merupakan pendapat yang berhati-hati dan menghindarkan 

diri dari menggunakan pendapat yang semata-mata hanya 

berdasarkan dugaan belaka. 

Menurut Al-Sayuṭi fawatih al-suwar ini, termasuk 

kelompok ayat mut s   ih t.
38

  

2. Bahwa fawatih al-suwar mempunyai makna yang dapat 

dipahami. Mereka berpendirian, bahwa Alquran adalah 

kitab suci yang mengandung hidayah (petunjuk), jika ia 

                                                             
38 Kholik, Ulumul ..., P.163-164. 
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sebagai hidayah, maka harus dapat dipahami makna-

maknanya. Hidayah Alquran tidak dapat diperoleh, kecuali 

melalui pemahaman maknanya terlebih dahulu, lebih-lebih 

orang yang beriman, diperintahkan untuk mentadabburi 

(merenungkan) kandungan serta menggali isinya.  

Dalam tradisi para sufi, rahasia-rahasia huruf itu 

dijelaskan dengan perspektif esoterik (bersifat khusus)-

simbolik. I    „A                         o o            

ini. 
39

 

I    „A        j           w  alif adalah nama 

esensi lillahi, yang menunjukkan bahwa Allah yang 

pertama dari segala eksistensi, sedangkan lam, terbentuk 

dari dua alif, dan keduanya dikandung oleh mim, lebih jauh 

     I    „A        j           w                     

referensi untuk hakikat (esensi), yaitu yang mengandug satu 

atau sifat lain (atribut), oleh karena itu, mim merupakan 

referensi terhadap tindakan Nabi Muhammad, selain itu, 

I    „A     j       j           w  alif  adalah simbol 

                                                             
39 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.140 
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sifat dan tindakan Nabi Muhammad Saw, maka lam yang 

mengantarkan alif  dan mim merupakan simbol nama 

malaikat jibril.
40

 

Untuk kelompok teolog, Ibnu Hajar Al-Asqalani 

mengkritik orang-orang S i‟ h dan Sunni yang menafsirkan 

rahasia huruf-huruf itu dengan ilmu hisab. Ibnu Hajar Al-

Asqalani menegaskan bahwa cara pemahaman itu tidak 

dapat diterima dan dipegang, hal ini karena ada sebuah 

  w                       I    „A     yang menyebutkan 

larangan penggunaannya ke dalam ilmu sihir yang di 

dalamnya tidak mempunyai dasar      ‟  .
41

 

 

 

 

 

                                                             
40 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.140 
41 Anwar, Ulumul Qur‟ n ..., P.142 
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BAB III 

PROFIL FAKHRUDDIN AL-  Z                TIH  

Al- GHAIB 

 

A. Riwayat Hidup Fakhruddin Al-  zy 

 Nama lengkapnya adalah Abu „Abdullah Muhammad 

Ibn „Umar Ibn Husain Ibn al-Hasan Ibn Ali al-Qurasy at-Taimi 

al-Bakri aṭ-Ṭabrastani al-R zy. Gelarnya Fakhruddin, dan 

dikenal juga dengan Ibn Al-Khaṭib. Ia di lahirkan di Ray (nama 

suatu tempat) tanggal 15 Ramaḍan tahun 544 Hijriyah, dan 

wafat di Harat tahun 606,
1
 karena diracun oleh kelompok yang 

tidak sepaham dengannya.
2
 

Beliau berasal dari keluarga yang berpendidikan, 

sehingga tidak aneh jika sejak kecil al-R zy telah bergelut 

dengan ilmu berbagai agama. Ayahnya bernama Ḍ   ‟      

U             o                ż    S    ‟     . A      

guru utamanya. Di bawah bimbingan ayah sekaligus gurunya. 

                                                             
1 Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi,  ir s t f   „Ulum  lquran, Terj. 

Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, Ulumul Quran studi kompleksitas 

Alquran,  Yogyakarta: Titian Ilahi Pres, 1997, p.212. 
2
 Muhammad Husain Az-Zahabi, T fs r al-Mufassirun, ( Qahirah: 

Darul Hadits, 2005), p. 291 
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al-R zy memperoleh banyak pengetahuan dibidang fikih, uṣul 

fikih, dan ilmu kalam. 
3
 itu al-R zy belajar kepada beberapa 

ulama lain di antaranya belajar teologi dan filsafat kepada al-

Kamal As-S  ‟   .
4
 

Berkat kesungguhan dan keuletannya dalam menuntut 

ilmu jadilah al-R zy yang dikenal dengan sebagai pakar dalam 

Ilmu S   ‟ , ahli tafsir, dan bahasa, bahkan kedokteran. 

Sebagaimana ia juga                              żhab As-

Syaf ‟ . D                              wawasan yang 

luas, al-R zy terjun karena diskusi memberikan ceramah dalam 

rangka membela akidah Ahlus-Sunnah wal-J   ‟   dan 

  ż    S    ‟    .
5
 

Fakhruddin al- R zy adalah seorang ulama yang 

mempelajari ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu rasional, beliau 

juga sangat menguasai Ilmu Logika, Filsafat, dan Ilmu Kalam. 

mengenai bidang-bidang tersebut ia telah menulis beberapa 

                                                             
3 Az-Zahabi, Tafsir al-Mufassirun, p.290 
4 Said Agil Husin Al-Munawwar, Alquran Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press), 2002. p.108. 
5 M   ‟ A   H     M     , Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif 

Metode Para Ahli Tafsir, edisi 1,cet.1, (jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2006 

p.320. 
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kitab dan komentarnya, sehingga ia di pandang sebagai seorang 

filusuf pada masanya, kitab-kitabnya menjadi  rujukan penting 

bagi mereka yang menanamkannya sebagai Filusuf Islam.
6
 

Sungguh beliau tumbuh dewasa dengan menuntut ilmu 

dan ia melakukan musafir ke tempat-tempat yang terkenal, 

seperti Khawarizmi, Khurasan, dan benua yang terletak di 

belakang sungai. Ketika ia menyelesaikan belajar dengan 

bapaknya yang mana ia adalah murid dari Imam Baghawi yang 

terkenal, ia berguru lagi dengan al-Kamal as-S  ‟   ,   -Majdi 

al-Jaili, dan masih banyak lagi ulama yang sejaman dengan 

mereka.  

Berkat kemampuannya tersebut al-R zy terjun karena 

diskusi, memberikan ceramah dalam rangka membela akidah 

Ahlus-Sunnah wal-J   ‟   (                A  ‟      )     

  ż          S    ‟               o               iki 

pengetahuan wawasan luas. Al-R zy banyak menghasilkan 

karya tulis, diantaranya  

                                                             
6
 M    ‟ K        -Qaṭan, F  Ulumil Quran, Terj. Aunur Rafiq 

El-Mazni, Pengantar Studi Ilmu al-Qur‟ n, Pustaak Al-Kautsar, 2006, p. 

479. 
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1. al-Mauṡul f  Ilmi Uṣul Fikih.  

2. Al-Maṭalib al-Aliyyah fi al-Hikmah,  

3. al-M ‟ lim fi Uṣuluddin,  

4. Siraj Qulub,  

5. Manaqibul Imam Asy-S  fi‟i,  

6. Kitab Qaḍa wa al-Qadar al-Milal wa al-Nihal  

7. Masailut Ṭib,  

8. Kit    l-Mul khos f  al-Falsafah.  

9.  t-T fs r  l-K  ir M f tih al-Gaib.
7
 

Seper                   w        ,   -R zy menulis 

buku hampir di setiap cabang ilmu keislaman. Hampir semua 

karyanya menjadi rujukan utama di masa setelahya, seperti Al-

Mahṡul fi Uṣulal-Fiqh. Kitab ini menjadi tebal tidak hanya 

merangkum 4 kitab uṣul terkemuka, tetapi juga menampilkan 

perbedaan teologis dan manṭiqi, seperti ulasan tentang qiyas. 

Sungguh ulama yang satu ini sangat keras 

mempertahankan dan memelihara akidah. Beliau terkenal 

dengan orang yang ahli dalam berpidato dengan dua bahasa, 

                                                             
7
 Al-Munawwar, Al-Qur‟ n Mem  ngun ...,P.108.  
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yaitu Arab dan „Ajam karena ceramahnya sangat berkesan bagi 

orang yang mendengar nasihat-nasihatnya karena ia sering 

menangis sehingga benar-benar menyentuh perasaan hati 

pendengar ditambah lagi dengan syair yang menggetarkan 

lorong hati.
8
 

Sungguh murid-muridnya sangat banyak sekali 

sehingga dikatakan bahwa beliau mempunyai murid yang 

berkhadam kepadanya sekitar 300 orang, majelis ceramahnya 

dihadiri oleh orang khusus dan umum. 

Ia hidup dengan harta yang berlimpah ruah dan penuh 

dengan kenikmatan seperti yang dibanggakan para raja karena 

banyak harta yang terkumpul untuknya dari para sultan, seperti: 

Syihabuddin al-Gauri, Sultan G z   ,     S      „A  ‟ ad-Din 

Khawarizmi Syah. 
9
 

B. Pemikiran Fakhruddin al-  zy 

Ilmu-ilmu aqliah sangat mendominasi pemikiran   -

R zy di dalam tafsirnya, sehingga ia mencampuradukkan ke 

dalamnya berbagai kajian mengenai kedokteran, logika, 

                                                             
8 Mahmud, Metodologi Tafsir..., P.321. 
9
 Mahmud, Metodologi Tafsir ...,P.321-322. 
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filsafat, dan hikmah. Ini semua mengakibatkan kitabnya keluar 

dari makna-makna Alquran dan jiwa ayat-ayatnya serta 

membawa naṣ-naṣ kitab kepada persoalan-persoalan ilmu 

aqliah dan peristilahan ilmiahnya, yang bukan untuk itu naṣ-naṣ 

tersebut diturunkan. Oleh karena kitab ini tidak memiliki 

ruhaniah tafsir dan hidayah islam, sampai-sampai sebagian 

             , “D                                          

                         ”.
10

 

Ulama ini selain mempelajari, mengarang dan 

membahas tentang ilmu kalam seperti kebanyakan para ulama 

ia juga kembali mengakui bahwa ada ilmu yang lebih 

bermanfaat dan pantas untuk dibahas, dipelajari dan dikarang, 

yaitu ilmu Alquran al-Karim. Ia berkata: ”S                  

memilih metode ilmu kalam dan falsafah, tetapi saya tidak 

menemukaannya yang bisa menghilangkan dahaga orang haus, 

menyembuhkan orang sakit, dan saya melihat metode yang 

paling bagus adalah metode Alquran.  

                                                             
10 M     „      l al-Qaṭṭ n, Studi Ilmu-Ilmu Quran, ( Litera Antarnusa: 

Bogor, 1992), cet ke-, P.523. 
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K                  : “S            dari lubuk hati 

yang paling dalam, dari dalam ruh, sesungguhnya saya 

mengakui bahwa yang lebih sempurna dan paling afḍal dari 

segala yang besar dan mulia adalah dari-Mu, sedangkan 

sesuatu yang aib dan kurang maka Engkau mahasuci 

darinya.”
11

 

Sesungguhnya Imam al-R zy dengan pengakuannya ini 

yang diungkapkannya pada akhir-akhir hidupnya menjelaskan 

bahwa filosof ini setelah bergelut dalam semua pemikiran dari 

sisi-sisinya yang dalam dan dari segi-seginya yang luas pada 

akhirnya ia berpendapat bahwa mengikuti metode Alquran dan 

sunnah yang lurus. Adapun jalan yang simpang siur yang 

diambil oleh para filosof dan ahli kalam bukanlah metode yang 

selamat dan benar.  

Dalam penafsirannya mengenai persoalan kalam, al-

R zy c                       A  ‟       (Ahlus-Sunnah) 

.untuk kepentingan ini al-R zy menguraikan berbagai pendapat 

                                                             
11 Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian ..., P.322. 
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ahli kalam dan kemudian membantahnya dengan pendapat 

A  ‟   . M                               Fuṣṣilat ayat 2-4 

ًزبة كصِذ ا٣زٚ هشأٗب ػشث٤ب ُوّٞ ٣ؼِٕٔٞ ٢ ر٘ض٣َ ٖٓ اُشحٖٔ اُح٤ْٔ

 _(٤_٢كبػشض اًضشْٛ كْٜ لا٣غٔؼٕٞ )كصِذ: ثؾ٤شا ٝٗز٣شا٣

Dalam kaitannya dengan ayat tersebut muncul 

persoalan mengeani apakah Alquran itu Qadim atau Hadiṡ dan 

Makhluk atau bukan Makhluk. Al-R zy menjelaskan secara 

panjang lebar penafsiran orang Muktazilah tentang ayat 

tersebut. Berdasarkan ayat ini mereka berpendapat bahwa 

Alquran itu Makhluk dengan alasan 1]. Allah mensifatkan 

Alquran dengan keadaan turunnya dengan berangsur-angsur, 

yang berangsur-angsur itu dapat dirasakan dan dibuat dari suatu 

keadaan, 2]. Al-Tanzil adalah Isim Maṣdar, dan Al-Maṣdar 

       M  ‟        k, 3]. Allah mensifatkan Alquran dengan 

bentuk bahasa Arab. Sehingga yang demikian ini tidak pantas 

disebut qadim 
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  Al-R zy menanggapinya dengan menyatakan: 

ٙ اُٞعٞٙ اُز٢ رًشرٔٞٙ ػبئذح ا٢ُ اُِـخ ٝا٢ُ اُحشٝف ٝأٌُِبد إ ًَ ٛز

٢ٛٝ ػ٘ذ ٗب ٓحذ صخ ٓخِٞهخ  اٗٔب اُز١ ٗذػٞا هذٓٚ ؽئء اخشٟ ٖٓ ٛزٙ 

الأُلبظ
1٢

 

Alquran diturunkan sebagai petunjuk bagi akal dan 

gambaran bagi jalan yang benar. Ia merupakan pelindung bagi 

pengikutnya dan petunjuk bagi orang yang tetap atasnya.  

Imam al-R zy kembali setelah lama bergelut dengan 

ilmu falsafah kepada Alquran menjadi orang yang 

mengikutinya, mengambil petunjuknya, dan beliau 

mengungkapkan kata-                     : “M            

                            c       .”
13

 

C.                                 tih al-Gaib 

Kitab tafsir ini terdiri dari delapan jilid yang tebal, 

dicetak dan tersebar dikalangan orang-orang yang berilmu. 

Kitab ini mendapat perhatian yang besar dari para pelajar 

Alquran karena ia mengandung pembahasan yang dalam 
                                                             

12 Fakhruddin ar-razy,  t-t fs r  l-K   r,.Juz 19, p. 82-83. 
13 M   ‟ A   H     M     , Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif 

Metode Para Ahli Tafsir, edisi 1,cet.1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006),P. 322-323. 
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mencakup masalah-masalah keilmuan beraneka ragam 

sehingga dikatakan: ia telah mengumpulkan semua yang aneh 

dan asing. 

K            M   tih al-Gaib dalam penafsirannya 

menggunakan metode tahlily, yaitu menafsirkan Alquran ayat 

per ayat dan surat demi surat secara berurutan sesuai dengan 

susunan ayat dan surat dalam Alquran Muṣhaf Uṡmany.
14

 

D                            M   tih al-Gaib karya 

Fakhruddin al-R zy dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengutamakan penyebutan hubungan antara surat-surat 

Alquran dan ayat-ayatnya satu sama lain sehinggga ia 

menjelaskan hikmah-hikmah yang terdapat dalam urutan-

urutan Alquran. Fakhruddin al-R zy banyak menguraikan 

Ilmu Eksakta
15

, Fisika
16

, Falak
17

, Filsafat
18

dan kajian-

                                                             
14

Said Agil Husin Al-Munawwar, AlQuran Membangun Tradisi 

Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press), 2002. p. 114. 
15 Ilmu Eksakta adalah bidang ilmu tentang hal-hal yang dapat diketahui 

dan diselidiki berdasarkan percobaan serta dapat dibuktikan dengan pasti 

(seperti fisika, biologi, dan matematika). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 

Jakarta, 2008, hlm. 377. 
16 Ilmu fisika adalah suatu ilmu tentang zat dan energi (seperti panas, 

cahaya, dan bunyi). Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar ...,p.411. 
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kajian masalah ketuhanan menurut metode dna argumentasi 

para filosof yang rasional. 

2. Membubuhkan banyak pendapat para filosof, ahli ilmu 

kalam dan menolaknya mengikuti metode ahli sunnah dan 

para pengikutnya ia selalu mengerahkan segala 

kemampuannya untuk menentang pemikiran orang-orang 

Muktazilah dan melemahkan dalil-dalil mereka. 

3. Jika ia menemui sebuah ayat hukum, maka ia selalu 

                    żhab fuqaha. Akan tetapi, ia lebih 

cenderung kepada   ż    S    ‟  yang merupakan 

                               ‟      . 

4. T      M   tih al-Gaib merupakan produk tafsir yang 

mengambil bentuk penafsiran bi al-  ‟                     

                     ‟           dasar rujukan 

membawa pengaruh pada corak tafsir terebut. Corak tafsir 

M   tih al-Gaib karya Fakhruddin al-R zy memiliki 

kepastian dalam bidang ilmu dan falsafi. 

                                                                                                                                         
17 Ilmu falak adalah pengetahuan mengenai keadaan bintang, ilmu 

perbintangan, dan astronomi., Nasional, Kamus Besar ..., p.403. 
18 Ilmu filafat adalah suatu ilmu pengetahuan yang menggunakan akal 

mengeani hakikat yang ada sebabnya, asalnya, dna hukumnya, Nasional, Kamus 

Besar ..., p. P.410   
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5. Menurut al-„U        w                     -R z  

   w                     -R zy yang dikembangkan 

dalam tafsirnya tersebut diorientasikan pada pemikiran 

filsafat dan kalam, ba                           w    -

R zy berusaha mencari titik temu antara filsafat dan 

wahyu.
19

 

Abdul Jawad meringkas metode tafsir al-R zy 

ke dalam enam ciri  

1. Menampilkan ayat atau surat yang memiliki munasabah 

dengan ayat yang ditafsirkan 

2. Kajian empirik dan teologis seputar ayat yang dibahas 

3. Menentang pemikiran Muktazilah 

4. Menjelaskan aspek hukum yang berkenaan dengan ayat 

yang dibahas 

5. Menampilkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

ayat 

                                                             
19 M        H   nAl-„U    , Im m f khrudd n  l-     H   tuh  

wal Aṣruh , (kairo, Majlis Al-„A      A  - S  ‟     - Islamiyah, 1988), P.123. 
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6. Memaparkan aspek kebahasaan, ragam qiraat, yang 

biasanya digunakan untuk mendalami makna kata per 

kata.
20

 

 

D.                                        tih al-Gaib 

M                     M   tih al-Gaib, Mann ‟   -

Qaṭṭan berpendapat bahwa al-R zy dalam kitab tafsir ini 

mencurahkan perhatian untuk menerangkan korelasi 

(munasabah) antar ayat dan surat Alquran serta banyak 

menguraikan Ilmu Eksakta, Fisika, Falak, Filsafat dan kajian-

kajian masalah ketuhanan menurut metode dan argumentasi 

para filosof yang rasional
21

, di samping juga mengemukakan 

fikih, namun sebenarnya sebagian besar uraian tersebut tidak 

diperlukan dalam ilmu tafsir. Dengan demikian terkesan kitab 

tafsir ini menjadi sebuah ensiklopedi ilmiah tentang ilmu 

kalam. Kosmologi dan fisika, sehingga ia kehilangan 

relevansinya sebagai tafsir Alquran.
22

 

                                                             
20

 Abd al-J ww   K      M        „A     -Jawwad, Madkhal Ila al-

T fsir w  „Ulum l-Qur‟ n, D         A  ‟  :Q       ,  .  .  . 25-32. 
21 Fakhruddin ar-Razy. Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Ghaib, juz II, P. 

126. 
22 Manna al-Qaṭṭan, Ma  hits F  Ulum Alquran, P. 368. 
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Senada dengan pendapat di atas. Abu Hayyan 

sebagaimana dikutip oleh Asy-Syirbaṣi dalam kitabnya Qiṣṣat 

at-Tafsir berpendapat bahwa al-R zy menampung banyak hal 

ihwal secara panjang lebar yang sama sekali tidak diperlukan 

ilmu tafsir. Bahkan ada beberapa ulama mengatakan bahwa di 

dalam tafsir al-R zy terdapat segala hal kecuali tafsir. 
23

  

Abdu  M  ‟   N             o      M   tih al-Gaib 

sebagai salah satu jenis tafsir bi al-r ‟ i, bahkan al-Suyuṭi 

menyebut  al-R zy sebagai “ṣahib al-„ulum  l-„ qli  h, 

identifikasi rasionalitas atau penggunaan al-  ‟             

sesuatu yang wajar bagi ulama muta‟akhkhirin. 

Jika dibandingkan dengan tafsir  bi al-  ‟        

lainnya, terlihat tafsir al-R ž                                  . 

Banyaknya pesan-pesan yang ingin disampaikan itu membuat 

karya-karya al-R zy menjadi karya raksasa. Salah satu di 

antaranya, M f tih al-Gaib disebut oleh Abu Hayyan: “  ًَ ٚك٤

        ,                              “ ؽئء  الا اُزلغ٤ش" 

                                                             
23 Al-Munawwar, Al-Qur‟ n Mem  ngun ...,P.113-114. 
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      .”
24

dengan tegas Abu Hayyan menolak kecendrungan al-

R zy, yakni mencantumkan kajian dari beragam perspektif, 

bahkan mengulas perspektif itu sendiri secara teoritik. Namun, 

al-R zy cukup suks                              żhab 

Ahlus-sunnah wal J   ‟  , terbukti, berkat pengajian-

pengajian dan karya-karyanya, sebagian besar        S  ‟   

karamiyah di kota Hirah kembali kepada ajaran Ahlussunnah. 

Untuk itu, al-R zy di kota tersebut dikenal Syaykh al-Islam. 

Secara teknis, karya al-R z         “  o o co   

        ”            I      -Ghazali, dalam keduanya 

memberikan pengantar tentang struktur pengetahuan dna 

penempatan terminologi-terminologi teknis dalam kerangka 

struktur pengetahuan tersebut. 

Para pakar menilai bahwa salah satu orientasi karya al-

R zy adalah menolak pemikiran kaum Muktazilah. Perdebatan-

perdebatan sengit yang melibatkan al-R zy ini menimbulkan 

pro dan kontra di masanya. Bahkan sejarawan mencatat 

penguburan  al-R zy sengaja dirahasiakan untuk menghidari 

                                                             
24 Muhammad Ibnu Yusuf Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahru al-Muhit 

, (Dar Kutub Ilmiyah: J.l.Bayrut, 1993), p.551. 
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tindakan yang tidak patut dari lawan-lawan polemiknya. Hal ini 

dinyatakan dalam wasiat al-R zy yang dimuat dalam pengantar 

Nih   t „Uqul.
25

 

Menurut Ṭaha J     „A w  i, pola kritik yang 

dilancarkan   -R zy mengikuti pola al-Gazali dalam mengkritik 

kalangan filososf. Awalnya menulis tentang hakikat yang besar 

tentang objek, lalu meluncurkan buku selanjutnya tentang kritik 

atas pembacaan yang salah tentang objek, itulah yang 

dilakukan oleh al-Ghazali melalui M q ṣidul F l sifah lalu 

T h fut  l-F l sifah. 

Tidak hanya pola kritik, materi-materi yang sistematika 

                        -R zy tidak jauh berbeda dari Ṭariqat 

al-Muta‟akhkhirin
26

 pada umumnya, dan al-Gazali pada 

khususnya, yaitu berfokus menolak pemikiran-pemikiran 

muktazilah dengan 1) memaparkan pandangan lawan polemik 

2) menjelaskan titik kelemahannya 3) menjelaskan pandangan 

                                                             
25            M        I   ‟U      -R zy, Nihayat al-„Uqul fi 

dirayatal-Ul, j.1. (      : D   D    ‟  , 2015),  . 29-30. 

 26 Ṭ riq t mut ‟ khkhirin adalah revolusi metodologis terhadap 

konsep kalam dan fiqh ynag mulanya menggunakan prinsip analogi qiyas 

ala muktazilah (thariqatal-muqaddimah) Muhammad ibn Khaldun, 

Muqaddimah ibnu Khaldun (Dar al-Balkhi: Dimasyq, 2004) p.205-215. 
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yang sebenarnya 4)membangun argumen yang menguatkan dan 

khas kaum mut ‟ khkhirin 5) memberi landasan logis (manṭiqi) 

                ż    S    ‟      A  ‟   .
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27 Khaldun, Muqaddimah ibnu ..., p.205-215 



69 

 

69 

BAB IV 

PANDANGAN FAKHRUDDIN AL-  ZY TERHADAP 

PENAFSIRAN     W ’                  TIH  

AL –GHAIB 

 

A. Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Istawa 

 (٥اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ )غٚ : ( 1

Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di 

 t s „ rs   T ht  eksistensi). 

 اُؼشػ...اُخالله اُز١ سكغ اُغٔٞاد ثـ٤ش ػٔذ رشٜٝٗب صْ اعزٟٞ ػ٠ِ (٢

 “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang  
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas 

„ rs ,...(QS. Al-  ‟du:2)
1
 

( ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ ٣

 (٣اُؼشػ... اُخ )٣ٞٗظ: 

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu Dia 

 ersem   m di  t s „Arsy. (QS. Yunus:3) 

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia,  lqur‟ n d n Terjem hn  , 

(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168. 
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ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ   )٤

٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘غّٞ ٓغخشاد  اُؼشػ

 (٤°ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ )ا٥ػشاف:

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu 

 i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya 

pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan 

semesta Alam.(Al- ‟r f:54) 

أ٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ٝٓب ث٤ٜ٘ٔب ك٢ عزخ 5) 

 (٥5اُؼشػ اُشحٖٔ كغئَ ثٚ خج٤شا ) اُلشهبٕ: 

Artin  : “  ng mencipt k n l ngit d n  umi   ng 

ada antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 

 ersem   m di  t s „ rs , di l h   ng m h  pemur h, 

maka tanyakanlah tentang itu kepada ang maha 

mengetahui. (QS.Al-Furqan: 59) 

 ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ ٣ؼِْ ٛٞ اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض   6)

ٓب ٣ِظ ك٢ الأسض ٝٓب ٣خشط ٜٓ٘ب ٝٓب ٣٘ضٍ ٖٓ اُغٔبء ٝٓب ٣ؼشط ك٤ٜب 

 (٤) )اُحذ ٣ذٝالله ثٔب رؼِٕٔٞ ثص٤شٝٛٞ ٓؼٌْ ا٣ٖ ٓب ً٘زْ 

 rtin  : “ i l h   ng mencipt k n l ngit d n  umi 

d l m en m m s : kemudi n di   ersem   m di  t s „Arsy dia 

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi  dan apa yang 

keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 

ynag naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja 
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kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan. (QS.Al-Hadid : 4) 

صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ٝٓب ث٤ٜ٘ٔب ك٢ عزخ ا٣بّ  الله  7)

 ( ٤اُغغذٙ: (اُؼشػ ٓبٌُْ ٖٓ دٝٗٚ ٖٓ ٢ُٝ ٝلا ؽل٤غ أكلا رززًشٕٝ 

 rtin  :” Allahlah yang menciptakan langit dan 

bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam 

m s , kemudi n  i   ersem   m di  t s „ rs  tid k  d  

bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongan dan 

tid k  pul ) seor ng pem eri s  f ‟ t m k   p k h k mu 

tidak memperhatikan?(As-Sajdah: 4) 

 
B. Penafsiran Fakhru       -  zy Terhadap Lafaẓ     w ’  

Salah seorang ulama tafsir terkemuka al-imam 

Fakhruddin al-R zi menuliskan dalam kitab tafsirnya yang 

sangat fenomenal, beliau menjelaskan surat Ṭaha ayat 5 

sebagai berikut: 

ٖٓ ك٢  ٕ لله رؼ٠ِ "أا ٓ٘زْ ٝاػِْ إ أُؾجٜخ احزغٞا ػ٠ِ اصجبد أٌُب

ب د إ الله ك٢ ٌٓبٕ كٞم اُؼشػ اٝ ؿ٤ش راُي ٖٓ الأ ٓ ٕ اػزوب اُغٔبء" ا١ أ

ٔخِٞم ٝٛٞ ه٤بط كبعذ ُن ػ٢ِ اُ ٣ٖ هبعٞا اُخب د أُؾجٜخ اُز ٛٞ اػزوب ًٖ

 ارجبع اُْٞٛ ٓ٘ؾإٙ اُغَٜ ٝ

Ketahuilah bahwa kaum musyabbihah menetapkan bahwa 

Allah memiliki tempat, yaitu arah atas, dengan bersandarkan 

kepada firman Allah QS. Al-mulk:16. Mereka berkeyakinan bahwa 



72 
 

A                                      „A   ,             

lainnya yang berada di arah atas, yaitu langit. Sumber kebatilan 

mereka ini berasal dari karena mereka mengqiyaskan 

(menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. Qiyas mereka 

semacam ini jelas rusak. Ini adalah qiyas yang di dasarkan di atas 

kebodohan dan khayalan.
2
 

Pada bagian lain imam Fakhruddin al-R zy  dari tafsirnya 

dalam menafsrkan firman Allah QS. Ṭaha: 5   sebagai berikut:  

 (٥اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ )غٚ :( 1

 ْٛ عِظ ػِى٠ اُؼشػ. ٝٛزا ثبغَ أُؾجٜخ رؼِوذ ثٜزٙ الأ٣خ ك٠ إٔ ٓؼجٞ د

 ثب ُؼوَ ٝاُ٘وَ ٖٓ ٝعٞٙ

 Kaum musyabbihah menjadikan ayat ini sebagai rujukan 

dalam menetapkan keyakinan mereka bahwa tuhan mereka duduk, 

                                  „A   . P     at mereka ini 

jelas baṭil, terbantahkan dengan dalil akal dan naqli dari berbagai 

segi. 

                                                             
2
 Fakhruddin al-R žy, At-Tafsir Al- Kabir, j.30, p.69 
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ُْ أٗٚ عجحب ٗٚ ٝرؼب٠ُ ًبٕ ٝلا ػشػ ٝلا ٌٓبٕ, ُٝٔب خِن  اُخِن أحذٛب: 

٣حزظ ا٠ُ ٌٓب ٕ ثَ ًبٕ ؿ٤٘ب ػ٘ٚ, كٜٞ ثبُصلخ اُز٠ ُْ ٣ضٍ ػ٤ِٜب الا إٔ 

   ٣ضػْ صاػْ أٗٚ ُْ ٣ضٍ ٓغ الله ػشػ.

 Pertama: bahwa Allah ada tanpa permulaan. Dia ada 

           c        „A              . D               

menciptakan segala makhluk dia tidak membutuhkan kepada 

makhluk-Nya, tidak butuh kepada tempat, dia maha kaya dari 

segala makhluk-Nya. Artinya bahwa Allah Azali tanpa permulaan 

dengan segala sifat-sifat-Nya, Dia tidak berubah, kecuali bila ada 

o                          w  „A          z            A    . 

Dan jelas ini kekufuran karena menetapkan sesuatu yang azali 

              A    ).”  

حبصَ ٓ٘ٚ ك٢ ٤ٜب: إٔ اُغبُظ ػ٠ِ اُؼشػ لاثذ ٝ إٔ ٣ٌٕٞ اُغضء اُٗبٝص

٤ٔ٣ٖ ػشػ ؿ٤ش اُحبصَ ك٢ ٣غبس اُؼشػ, ك٤ٌٕٞ ك٢ ٗلغٚ ٓإُلب ٓشًجب, 

 ًَٝ ٓبًبٕ ًزاُي احزبط ا٠ُ أُإُق ٝأُشًت, ٝراُي ٓحبٍ.

 K    :    w                             „A               

adanya bagian-bagia       ż     .        żatnya yang berada di 

sebelah k     „A    j                  żatnya yang berada di 
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             „A   . D               j        w                     

merupakan benda yang memiliki bagian-bagian yang tersusun. Dan  

segala sesuatu yang memilki bagian-bagian dan tersusun maka ia 

pasti membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam 

susunannya tersebut. Dan hal itu jelas mustahil bagi Allah. 

آب إٔ ٣ٌٕٞ ٓزٌٔ٘ب ٖٓ ا٥ٗزوب ٍ ُضٜب: أ ٕ اُغبُظ ػ٠ِ اُؼشػ ب ٝص

ٝٝاُحشًخ اٝ لا٣ٌٔ٘ٚ رُي, كبٕ ًبٕ الأٍٝ كوذ صبس  ٓحَ اُحشًخ ٝاُغٌٕٞ 

ٕ ًبٕ اُضب٠ٗ ى أُشثٞ غ ثَ ًبٕ ًب اُضٓ٘جَ اعٞأ ك٤ٌٕٞ ٓحذصب لا ٓحبُخ, ٝا

, كبٕ اُضٖٓ ارا ؽبء اُحشًخ ك٠ سأعٚ ٝحذهزٚ أٌٓ٘ٚ رُي,ٝٛٞ ؿ٤ش حبلا ٓ٘ٚ

 .ٌٖٓٔ ػ٠ِ ٓؼجٞدْٛ

K     :    w                             „A                

ia berada di antara dua keadaan, dalam keadaan bergerak, dan 

berpindah-pindah atau dalam keadaan diam sama sekali tidak 

        . J                         ,              „A       j    

                        ,                          „A    j     

berarti baharu. Jika dalam keadaan kedua maka berarti ia seperti 

sesuatu yang terikat, bahkan seperti seorang yang lumpuh. karena 

seorang yang lumpuh jika ia berkehendak terhadap sesuatu ia 
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masih dapat menggerakan kepala atau kelopak matanya. Sementara 

                                           „A           j . 

ٓؼجٞدْٛ آب إٔ ٣حصَ ك٢ ًَ ٌٓبٕ أٝ ك٢ ٌٓبٕ: دٕٝ ٝساثؼٜب: ٛٞ إٔ 

ك٠ ًَ ٌٓبٕ ُضْٜٓ إٔ ٣حصَ ك٢ ٌٓبٕ اُ٘غبعبد كبٕ حصَ ٌٓبٕ 

ٝاُوبرٝساد, ٝراُي لا٣وٍٞ ػبهَ, ٝإ حصَ ك٢ ٌٓبٕ دٕٝ ٌٓبٕ اكزوش ا٠ُ 

 ٓخصص ٣خصصٜجزاُي أٌُبٕ ك٤ٌٕٞ ٓحزغب ٝٛٞ ػ٠ِ الله ٓحبٍ

 keempat: jika demikian berarti tuhan dalam keyakinan 

mereka ada kalanya berada pada semua tempat atau hanya pada 

satu tempat saja tidak pada tempat lain. Jika mereka berkeyakinan 

pertama berarti menurut mereka tuhan berada di tempat-tempat 

yang najis dan menjijikan. Pendapat semacam ini jelas tidak akan 

di ungkapkan oleh seorang yang memiliki akal sehat. Kemudian 

jika mereka berkeyakinan kedua maka berarti menurut mereka 

tuhan membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam 

kekhususan tempat dan arah tersebut. Dan semacam ini semua 

mustahil ata  A    ”
3
 

( ٣ز٘بٍٝ ٗل٠ أُغبٝاح 11)اُؾٞسٟ:ء" ٓغٜب: إٓ هُٞٚ "٤ُظ ًٔضِٚ ؽ٠ بٝخ

ٖٓ ع٤ٔغ اُٞعٞٙ ثذ٤َُ صحخ الأعزض٘بء, كب ٗٚ ٣حغٖ إ ٣وبٍ )٤ُظ ًٔضِٚ 

                                                             
3
 Fakhruddin al-R zy, At-tafsir Al-Kabir, QS. Thaha: 5, jilid. 11, 

juz 22, p..5-6. 
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وذاس ٝالا ك٢ إُِٞ( ٝصحخ الأعزض٘بء ؽ٠ء  الا ك٠ اُغِٞط ٝالا ك٠ أُ

ٛزٙ ا٥ٓٞس رحزٚ, كِٞ ًبٕ عبُغب ٤ُحصَ ٖٓ ٣ٔب ئِٚ روزع٠ دخٍٞ ع٤ٔغ 

 ك٠ اُغِٞط, كح٘ئ٤ز ٣جطَ ٓؼ٠٘ الأ٣خ. 

Kelima: Sesungguhnya Allah berfirman “tid k ada 

sesuatupun yang serupa dengan-N  ” diperolehnya peniadaan 

penyerupaan dari berbagai segi dengan dalil penegcualian yang 

benar, karena sesungguhnya apa yang difirmankan oleh Allah itu 

sebenarnya, (“tid k ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya 

kecuali pada tempat duduknya, ukurannya, dan pada 

warnanya)”penegecualian yang benar itu menunjukkan masuknya 

seluruh perkara di bawahnya,         A            ż                

duduk maka akan diperoleh ada seseorang yang condong pada 

tempat duduk tersebut, maka hal ini adalah makna ayat yang baṭil 

: ب: هٞ ُٚ رؼب ٢ُ : )٣ٝحَٔ ػشػ  سثي كٞهْٜ ٣ٞٓئز ص٤٘ٔٚعٜبدٝع

ٌٓبٕ ٓؼجٞدْٛ ك٤ِضّ إٔ ٤ِٖٓ ُِؼشػ ٝاُؼشػ  كبرا ًبٗٞا حب (  17اُحبهٚ:

ُخبُوْٜ ٝٓؼجٞدْٛ, ٝراُي ؿ٤ش ٓؼوٍٞ  ٥ٕ اُخبُن رٌٕٞ أُلا ئٌخ  حب٤ِٖٓ 

 . ٛٞ اُز١ ٣حلع أُخِٞم, آب أُخِٞم , كلا ٣حلع اُخبُن ٝلا ٣حِٔٚ



77 

 

Ke enam: Allah telah berfirman:”d n m l ik t-malaikat 

berada di penjur-penjuru langit, dan pada hari itu delapan orang 

m l ik t menjunjung „ rs  Tuh nmu di  t s  kep l ) merek ” 

(QS. Al-Haqqah:17 apabila para malaikat yang menjunjung „A    

    „A    adalah  tempat ibadah para malaikat maka wajib bagi 

para malaikat menjunjung kepada penciptanya dan tempat 

ibadahnya, dan yang demikian itu tidaklah masuk akal, karena 

sesungguhnya A            ż           j    makhlu-Nya, adapun 

makhluk tidak bisa menjaga Allah dan tidak bisa menjunjung-Nya. 

 Jika keagungan Allah disebabkan dengan tempat atau arah 

atas maka tentunya tempat dan arah atas tersebut menjadi sifat bagi 

Żat-Nya. Kemudian itu berarti bahwa keagungan Allah terhasilkan 

dari sesuatu yang lain, yaitu tempat. Dan jika demikian berarti arah 

atas lebih sempurna dan lebih agung daripada Allah sendiri, karena 

Allah mengambil dari arah tersebut. Dan berarti Allah tidak 

memiliki kesempurnaan. Tentu saja ini adalah hal yang sangat 

mustahil bagi Allah.
4
 

 الله اُز١ سكغ اُغٔٞاد ثـ٤ش ػٔذ رشٜٝٗب صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ...اُخ(٢

                                                             
4 Fakhruddin al-R zy, At-tafsir Al-Kabir, jld 4, P.14. 
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 “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang   
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas 

„ rs ,...(QS. Al-  ‟du:2)
5
 

 

 Fakhruddin   -R zy menafsirkan penggalan  ayat صْ اعزٟٞ  

 :sebagai berikut  ػ٠ِ اُؼشػ

اُؼشػ , لإٔ أُوصٞد ٖٓ ٛزٙ  كبػِْ أٗٚ ٤ُظ أُشاد ٓ٘ٚ ًٞ ٗٚ ٓغزوش ػ٠ِ

ٗغ ٣ٝغت إٔ ٣ٌٕٞ راُي اُؾ٢ء ٓؾبٛذ  الأ٣خ رًش ٓب ٣ذٍ ػ٠ِ ٝعٞد اُصب

ٓب سأٟ أٗٚ رؼب ٢ُ اعزوش  ػ٠ِ اُؼشػ ك٤ٌق ٣ٌٖٔ الا  ٝإٔ أحذٓؼِٞٓب 

عزذلاٍ ثٚ ػ٤ِٚ ٝا٣عب ثزوذ ٣ش إٔ ٣ؾب ٛذ ًٞٗٚ ٓغزوشا ػ٠ِ اُؼشػ الا إٔ 

ُٚ, ثَ ٣ذٍ ػ٠ِ احز٤بعٚ ا٠ُ أٌُبٕ ٝؿب٣خ علاراُي لا٣ؾؼش ثٌٔبٍ حب ُٚ 

ٝاُح٤ض. ٝا٣عب كٜزا ٣ذٍ ػ٠ِ آٗٚ ٓبًبٕ ثٜزٙ اُحبُخ صْ صبس ثٜزٙ اُحبُخ , 

ط كظب ٛش ا٣٥خ ٣ذٍ ػ٠ِ ٝراُي ٣ٞعت اُزـ٤ش ٝا٣عب الا عزٞاء ظذ ا٥ػٞعب

أٗٚ ًبٕ ٓؼٞعب ٓعطش٣ب صْ صبس ٓغز٣ٞب ًَٝ راُي ػ٠ِ الله ٓحبٍ, كضجذ إ 

٠ ػبُْ ا٥عغبّ ثب ُوٜش ٝاُوذسح ٝاُزذ ث٤ش ٙ ٝك٠ ٥حز٤بط أُشاد اعزٞاؤٙ ػِ

 ا٤ُٚ . ٝآب ٥عزذلاٍ ثأحٞاٍ اُؾٔظ ٝاُؤش

( ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ ٣

 (٣اُخ )٣ٞٗظ: اُؼشػ... 

                                                             
5 Departemen Agama Republik Indonesia,  lqur‟ n d n Terjem hn  , 

(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168. 



79 

 

 صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ

             - R zy menafsirkan penggalan ayat surat 

           3                       M   tih al-ghaib sebagai 

berikut: 

 صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ

 كل٤ٚ ٓجبحش: 

الأٍٝ:  إٔ الاعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ ٓؼ٘بٙ ًٞٗٚ ٓؼزٔذا ػ٤ِٚ ٓغزوشا ػ٤ِٚ, 

را هِ٘ب ئٕ كلاٗب ٓغزٞ ػ٠ِ عش٣شٙ. ثح٤ش ُٞلا اُؼشػ ُغوػ ٝٗضٍ, ًٔب أٗب ئ

ُٔؼ٠٘. ئلا إٔ ئصجبد ٛزا أُؼ٠٘ ٣وزع٠ ًٞٗٚ ٓحزبعب ئ٠ُ كاٗٚ ٣لْٜ ٓ٘ٚ ٛزا ا

اُؼشػ, ٝئٗٚ ُٞلا اُؼشػ ُغوػ ٝٗضٍ , ٝراُي ٓحبٍ , لإٔ أُغ٤ِٖٔ أغجوٞا 

ػ٠ِ إٔ الله رؼب٠ُ ٛٞ أُٔغي ُِؼشػ ٝاُحبكع ُٚ, ٝلا٣وٍٞ أحذ ئئٕ اُؼشػ 

 ٛٞ أُٔغي لله رؼب٠ُ ٝاُحبظ ُٚ.

لأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝا  )٤

٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘غّٞ ٓغخشاد  اُؼشػ

 (٤°ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ )ا٥ػشاف:

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu 

 i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya 
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pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan 

semesta Alam.(Al- ‟r f:54) 

P                     A -R zy terhadap penggalan 

surat al- ‟         54                : 

ٕٞ أُشاد ٓ٘ٚ ًٞٗٚ ٓغزوشا  ( كبػِْ اٗٚ لا٣ٌٖٔ إ ٣ٌصْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ)

٣ٝذٍ ػ٠ِ كغبدٙ ٝعٞٙ ػو٤ِٚ , ٝٝعٞٙ ٗو٤ِٚ. آب اُؼو٤ِٚ كأٓٞس ػ٠ِ اُؼشػ 

: أُٜٝب: أٗٚ ُٞ ًبٕ ٓغزوشا ػ٠ِ اُؼشػ ٌُبٕ ٖٓ اُغبٗت اُز١ ٢ِ٣ اُؼشػ 

, ًَٝ ٓبًبٕ ٓز٘ب ٤ٛب ٓز٘ب٤ٛب ٝئلا ُضّ ًٕٞ اُؼشػ داخلا ك٢ رارٚ ٝٛٞ ٓحبٍ

ٔ٘غ إٔ ٣ص٤ش أص٣ذ ٓ٘ٚ أٝ أٗوص ٓ٘ٚ ثزسح ٝاُؼِْ كإ اُؼوَ ٣وع٢ ثأٗٚ لا٣

ثٜزا اُغٞاص ظشٝس١ , كِٞ ًبٕ اُجبس١ رؼب٠ُ ٓز٘ب٤ٛب ٖٓ ثؼط اُغٞاٗت 

ًزاُي ًبٕ اخزصبصٚ ثزُي  ٌُبٗذ رارٚ هبثِخ ُِض٣بدح ٝاُ٘وصبٕ, ًَٝ ٓبًبٕ

أُوذاسأُؼ٤ٖ ُزخص٤ص ٓخصص ٝروذ٣ش ٓوذس, ًَٝ ٓبًبٕ ًزاُي كٜٞ 

ُٞ ًبٕ ػ٠ِ اُؼشػ ٌُبٕ ٖٓ اُغبٗت اُز٣بُز١ ٢ِ٣  ٓحذس, كضجذ أٗٚ رؼب٠ُ

ًزاُي ٌُبٕ ٓحذصب ٝٛزا ٓحبٍ كٌٞٗٚ ػ٠ِ اُؼؼ اُؼشػ ٓز٘ب٤ٛب, ُٝٞ ًبٕ 

 ٣غت إٔ ٣ٌٕٞ ٓحبٍ .

٤ٜٗب: ُٞ ًبٕ ك٢ ٌٓبٕ ٝعٜخ ٌُبٕ ئٓب إٔ ٣ٌٕٞ ؿ٤ش ٓز٘بٙ ٖٓ ًَ  ٝصب

ٖٓ  اُغٜبد, ٝئٓب إٔ ٣ٌٕٞ ٓز٘ب٤ٛبك٢ ًَ اُغٜبد. ٝئٓب إٔ ٣ٌٕٞ  ٓز٘ب٤ٛب



81 

 

دٕٝ اُجؼط ٝاٌَُ ثبغَ كبُوٍٞ ثٌٞٗٚ ك٢ أٌُبٕ ٝاُح٤ض  اُغٜبد  ثؼط

 ثبغَ هطؼب.
٦

 

 
C. Analisis Ulama Mufassir Tentang Penafsiran     w ’ 

1. Penafsiran Mufassir             w ’             

Tafsirnya diantaranya (Quraiṣ-Ṣihab, Wahbah al-

Zuhaili, Tengku Muhammad Hasby aṣ-Ṣidiqy) 

إ سثٌْ الله  اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝا٥سض ك٠ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ 

اُؼشػ ٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٓغخشاد ثأٓشٙ ألا ُٚ 

 (٥٤لأٓش رجبسى ااُٚ سة اُؼب٤ُٖٔ )الأػشاف: اُخِن ٝا

Artinya: “Sesungguhn   Tuh n k mu i l h  ll h 

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam eam masa, 

l lu di   esem   m di  t s „ rs .  i  menutupk n m l m 

kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 

(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 

menciptakan dan memerintah hanyalah hak  Allah. Maha 

suci  ll h, Tuh n semest   l m.  QS.  l- ‟r f:54) 

  

Setelah Allah menciptakan langit dan bumi, 

kemu     A                        „A   ,          

urusan makhluk, memberlakukan sistemnya sesuai dengan 

cara yang pantas bagi-Nya, dna tidak serupa dengan apa 
                                                             

6
Fakhruddin al-R zy, At-tafsir Al-Kabir( Mafatih al-Ghaib), j   

 , Q      : D rul Hadits p.303. 
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pun dari makhluk-Nya dan semua yang baru. 

              A             „A                      -

Nya dalam pengurusan langit dan bumi dan penguasaan-

Nya terhadap kendali urusan-urusan dan penguasaan 

terhadap langit dan bumi. Kita mnegimani sebagaimana 

                                     A             „A    

dengan cara yang pantas bagi-Nya, berupa penyerupaan 

atau cara. Artinya tanpa batasan arah, pengukuran cara atau 

sifat. Pengetahuan yang sebenarnya kita serahkan kepada 

Allah Swt. inilah yang dinyatakan oleh Imam Malik dna 

       , R   ‟  ,            ,”                     

(maksudnya dalam bahasa) caranya (cara bersemayam) 

tidak diketahui, pertanyaan tentang ini adalah cukup dalam 

tema tersebut.
7
 

Al-     z                    ,”   z ab salafus-

shalih adalah Malik, al-A z ‟ ,    -Tsauri, al-Laits bin 

S   , S    ‟ , A    , I   q     R   w            -imam 

         ,                   o     o   .” Y     

                                                             
7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 1, (Darul Fikr: Damaskus 

cet. Ke-8, 1426H-2005M) p.477 
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memberlakukan sebagaimana adanya riwayat tanpa 

penentuan cara, penyerupaan, atau penafian.  

Makna lahir yang terlintas dalam benak kaum 

musyabbihat (menyerupakan Allah dengan makhluk) 

adalah dinafikan dari diri Allah. Allah Swt tidak serupa 

dengan apa pun dari makhluk-Nya. 

Adapun ulama khalaf, mereka menakwil dan 

mengataan bahwa bersemayam         „A            

pembentukan makhluk-Nya, artinya dia mengatur urusan 

makhluk dan memberlakukan sistemnya sesuai dengan 

pengukuran dan hikmah-Nya.
8
 

Kemudian A                        „A       , 

menurut keadaan yang Allah sendiri yang lebih 

mengetahui, serta keadaan itu suci dari menyerupai 

makhluk
9
 

 (6٦هَ ٖٓ سة اُغٔٞاد اُغجغ ٝسة اُؼشػ اُؼظ٤ْ )أُإٕٓ٘ٞ:

                                                             
8 az-Zuhaili, Tafsir al-Munir..., p. 477 
9 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir Alquranul Majid, ( 

P.T.Pustaka Rizki Putra Semarang, 1995). P.304. 
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 rtin  :”k t k nl h: “si p k h   ng empun   

l ngit   ng tujuh   ng empun   „ rs    ng  es r?” QS. 

al-Mu‟minun: 86) 

K    „A                                    , tempat 

                       „Arsy karena tingginya tempat itu 

dibanding dengan tempat yang lain. Selanjutnya, karena ia 

merupakan tempat duduk raja/penguasa, ia juga tidak jarang 

dipahami dalam arti kekuasaan, Allah Swt sebagai Rabbul 

„ rs  dipahami sebagai Dia yang merupakan sumber dari 

semua perintah dan ketentuan pun. Memang, dalam 

kehidupan bermasyarakat, perintah dan ketentuan pun. 

Memang, dalam kehidupan bermasyarakat, pemilik 

singgasana kerajaanlah yang memegang kendali 

pemerintahan dan semua harus merujuk kepadanya, 

betapapun banyaknya cabang dan persoalan. Tetapi karena 

keterbatasan manusia, penguasa sering kali mendelegasikan 

sebagian wewenangnya kepada siapa yang berada di bawah 

hierarkinya. Katakanlah kepada menteri, gubernur, walikota, 

camat, dan kepala desa. Yang di bawah harus mengikuti 
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ketetapan yang di atasnya, demikian seterusnya. Hierarki ini 

harus terpelihara karena perbedaan yang ada, bila tidak 

disatukan dalam satu tujuan dan diserasikan atau 

dikoordinasikan oleh satu kendali, pastilah akan kacau. 

Allah yang duduk d       „A   /                           

itu serta menjadi Tuhan pemilik dan pemeliharanya berbeda 

dengan makhluk penguasa yang memiiki keterbatasan-

keterbatasan.
10

 Allah Swt tidak memiliki keterbatasan 

sehingga Dia Maha Mengetahui dan Maha Pengatur secara 

terperinci apa yang ada di bawah kekuasan-Nya termasuk 

dalam hal-hal yang telah dilimpahkan-Nya kepada  

makhluk.
11

 

2.                            q               w ’ 

dalam kitabnya Nurul Quran 

 

 °()غٚ: اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ

Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di 

 t s „ rs   T ht  eksistensi). 

                                                             
10 Shihab, Tafsir al-Misbah...,. P. 415-416 
11 Shihab, Tafsir al-Misbah...,. P. 415-416 
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Dalam beberapa ayat ini, empat sifat utama Allah 

disebutkan, keempat sifat itu adalah sebagai berikut: 

1. Kekuasaan penciptaan (ketuhanan)-Nya, ketika ia 

mengatakan,... Dia yang menciptakan bumi dan langit yang 

tinggi. 

2. Kedaulatan-Nya, ketika ia mengatakan,... yang bertahta di atas 

„ rs   T ht  eksistensi). 

3. Kepemilikikan-Nya, ketika ia mengatakan..., kepunyaannyalah 

apa saja yang ada di langit, apa saja yang ada di bumi. 

K          A          „A   ,                       

dibeberapa tempat dalam Alquran dengan ungkapan yang 

berbunyi,...Dia bersemayam di atas tahta (kewenangan) 

menunjuk kepada otoritas Allah atas alam wujud, Sebagai 

contoh, jika dikatakan bahwa si fulan naik tahta, atau 

diturunkan dari tahta, artinya dia memperoleh otoritas, atau 

otoritasnya diambil darinya.
12

 

                                                             
12 Allamah Kamal Faqih Imani, Nurul Qur n Terj. N r Alquran an 

Enlightening Commentary Into the Light of The Holy Quran Jilid IX, (Iran: 

Perpustakaan Amirul Mukminin Ali, 1425 H /2004 M), P.376. 
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 Frase Alquran... Dia bersemayam di atas tahta 

(kewenangan) dan frase-frase lain yang serupa, biasanya 

diikuti oleh kalimat yang menafsirkannya. Sebagai contoh, 

dalam surat al-A‟         54          , kemudian dia 

bersemayam di atas tahta tahta (kewenangan). Dia 

menutupkan malam pada siang..., atau seperti surat Yunus 

ayat 3 yang berbunyi, kemudian Dia besemayam di atas 

„ rs , meng tur seg l  urus n,.” Atau seperti surat Al-

Hadid ayat 4 yang mengatakan, kemudian Dia bersemayam 

di  t s „ rs ,  i  menget hui  p    ng m suk ke d l m 

bumi dan apa yang keluar darinya... dan seperti surat as-

Sajdah ayat 4 yang berbunyi,... kemudian Dia bersemayam 

di  t s „ rs . Tid k  d    gimu sel in d rip d -

N  seorn g pun   ng  k n melindungi  t u mem eri 

s  f ‟ t    gimu)..., dan dalam ayat yang sednag dibahas 

sekarang ini, Alquran menyebutkan al yang sama tentang 

Allah yang Maha Pemurah yang b                  „A   . 
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Ayat diatas mengatakan, (Allah) yang Maha Pemurah, 

  ng  esem   m di  t s „ rs .
13

 

ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ 

غّٞ ٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘ اُؼشػ

ٓغخشاد ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ 

 (٤°)ا٥ػشاف:

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu 

 i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya 

pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan 

semesta Alam.(Al- ‟r f:54) 

Alasan mengapa Allah Swt. mengatakan, Dia yang 

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa  adalah karena 

menciptakan sesuatu setelah sesuatu yang lain secara berurutan 

sepenuhna menunjukkan tentang posisi sang pencipta yang 

maha mengetahui dan maha bijaksana, serta mengatur semua 

ciptaan itu di atas tata cara kebijaksanaan. 

Lalu  i   ersem   m di  t s „Arsy. Ungkapan ini 

secara metaforis menunjukkan kekuasaan Allah Swt. yang 

                                                             
13 Faqih, Tafsir Nurul ..., P. 376. 
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Absolut, yakni kekuasaan-Nya dalam mengatur urusan-urusan 

langit dan bumi setelah diciptakan. Karena setelah menciptakan 

langit dan bumi, Allah Swt juga berkuasa atas pengaturan-Nya. 

Dengan kata lain, Allah Swt tak hanya mencipta, tetapi juga 

menjalankan dan mengatur keberadan alam semesta ini.
14

 

  

3. Penafsiran Sayyid Quṭ              w ’       k     

Tafsirnya    ẓil lil Quran 

 yang menurunkan Alquran ini adalah Tuhan yang 

menciptakan langit dan bumi. Langit yang tinggi. Alquran 

merupakan fenomena alam seperti langit dan bumi. Ia turun 

dari al-M l ‟ul  ‟l . Konteks surat mengaitkan undang-undang 

yang mengatur alam semesta dengan undang-undang yang 

dibawa turun Alquran, sebagaimana konteks surat 

menyerasikan naungan langit ynag tinggi bersama bumi dengan 

naungan Alquran yang turun di al-M l ‟ul  ‟l  ke bumi.
15

 

 Yang menurunkan Alquran dari al-M l ‟ul  ‟l  dan 

mencipatakan bumi dan langit yang tinggi itu adalah al-

                                                             
14 Faqih, Tafsir Nurul ..., P.468. 

 15 Sayyid Qutb, T fsir f  Ẓil lil Quran: Di Bawah Naungan 

Alquran,Cet 1, ( Jakarta: Robbani Press, 2009), P. 383. 
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Rahman (Tuhan yang Maha Pemurah). Jadi, Dia tidak 

menurunkannya pada hamba-Nya agar ia menjadi susah. Sifat 

rahmat ditonjolkan disini untuk memberi kesan tentang makna 

   . D                                 .‟‟ Yang bersemayam 

di  t s „ rs ..” 5)                    „A                  

tentang puncak kekuasaan dan penguasaan. Jadi, urusan 

manusia kembali kepada-Nya, dan tidak ada kewajiban bagi 

Rasul selain memberi peringatan kepada orang yang takut.
16

 

 الله اُز١ سكغ اُغٔٞاد ثـ٤ش ػٔذ رشٜٝٗب صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ...اُخ 

  “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang  
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam 

di  t s „ rs ,...(QS. Al-  ‟du:2)
17

 

  

Inilah sentuhan pertama pada ruang alam emesta yang 

besar, dan sekaligus merupakan sentuhan pertama terhadap 

emosi manusia saat ia berdiri di depan pemandangan yang 

besar ini untuk merenungkannya, memahami bahwa tidak 

seorang pun yang mampu meninggikannya, mekipun dengan 

tiang kecuali Allah. Bangunan-bangunan pendek yang 

                                                             
 16 Qutb, T fsir f  Ẓil lil ..., P. 383. 
17 Departemen Agama Republik Indonesia,  lqur‟ n d n Terjem hn  , 

(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168. 
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didirikan manusia dengan tiangatau tanpa tiang adalah 

bangunan-banguan yang kecil, lemah, dan terpencil di sudut 

sempit dan bumi, tanpa bisa melewatinya lebih dari itu. 

Kemudian, manusia berbicara tentang kebesaran, kekuasaan, 

dan kesempurnaan pada bangunan itu dalam keadaan lalai 

tentang langit-langit yang ditinggikan tanpa tiang yang 

menaungi mereka dan berada di atas mereka, seraya 

melupakan kekuasaan sejati dan keagungan sejati yang ada di 

baliknya, dan kesempurnaan yang tidak bisa terjangkau ole 

imajinasi manusia.
18

 

Dari pemandangan yang besar dan terlihat oleh 

manusia ini, konteks surat beralih kepada perkara gaib yang 

besar dan tidak dapat dijangkau ole nalar dan penglihatan. 

 kemudian dia bersemayam di صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ

 t s „ rs ,...(QS. Al-  ‟du:2) jika ada ketinggian, maka 

inilah yang paling tinggi. Jika ada besar, maka inilah yang 

paling besar dan inilah kekuasaan yang mutlak. Alquran 

melukiskannya dalam gambaran yang mengikuti metode 

                                                             
 18 Qutb, T fsir f  Ẓil lil  jilid VII..., P. 560. 
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Alquran dalam mendekatkan perkara-perkara yang tak 

terjangkau (mutlak) agar mudah dipahami oleh nalar manusia 

yang terbatas.
19

 

Ini adalah sentuhan lain yang besar di antara 

sentuhan-sentuhan kuasa yang sarat mukjizat. Sentuhan 

tentang ketinggian ang mutlak, disamping sentuhan pertama 

tenatng ketinggian yang terlihat. Keduanya berdampingan 

dan harmoni dalam konteks surat. 

Dari pesemayaman yang mutlak ini konteks surat 

beralih kepada penundukkan, yaitu penundukan matahari dna 

bulan, penundukan ketinggian yang terlihat manusia di atas 

kebesaran yang memukau yang ada di dalamnya. Ia 

memukau akal pikiran mereka dalam sentuhan pertama, dan 

ternyata ia ditundukkan kepada Allah yang Mahabesar lagi 

Mahatinggi. 

Dan ternyata, kita berdiri di hadapan ketinggian 

dalam ruang angkasa yang terlihat, berbanding dengan 

ketinggian dalam perkara gaib yang tidak terjangkau akal. 

                                                             
19 Qutb, T fsir f  Ẓil lil Jilid VII ..., P. 560 
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Kita berada di hadapan persemayaman yang berbanding 

dengan penundukkan. Dan ternyata kita berdiri di depan 

matahari dan bulan yang berbanding dari segi jenis dengan 

bintang, dan berbanding dari segi waktu pada siang dan 

malam.
20

 

4. Penafsiran Ibnu Katsir dalam Kitab Tafsirnya Ibnu Katsir 

صْ اعزٟٞ ػ٠ِ ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ  

ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘غّٞ ٓغخشاد ٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب  اُؼشػ

 (٤°ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ )ا٥ػشاف:

 Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah 

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Lalu  i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan 

malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari. Bulan bintang-bintang 

(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 

zymenciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 

suci Allah. Tuhan semesta Alam.(Al- ‟r f:54) 

 Lalu Dia bersemayam di atas“ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ  

„Arsy.  mengenai firman Allah Swt. ini, para ulama 

mempunyai pendapat yang sangat banyak. Tetapi mufassir 

Ibnu katsir dalam hal ini menempuh jalan para ulama 

                                                             
20 Qutb, T fsir f  Ẓil lil Jilid VII ..., P. 560-561. 
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salafuṣ-Ṣalih, yaitu Imam Malik, Al-A z ‟ ,    -Tsauri, al-

L         S ‟  ,    -S    ‟ ,  A    , I   q     R   w    

dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu maupun yang 

hidup pada berikutnya. Yaitu dengan membiarkan seperti 

apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan 

kaifiatnya/hakikatnya), tasybih,  pen erup  n), d n t ‟ṭil 

(penolakan). Setiap makna ẓahir yang terlintas pada benak 

orang yang mengatur paham musyabbihah (menyerupakan 

Allah dengan makhluk), makna tersebut terjauh dari Allah, 

karena tidak ada sesuatupun dari ciptaan Allah Swt. yang 

menyerupai-Nya. Seperti yang firmankan-Nya berikut ini:  

ٝٛٞ اُغ٤ٔغ اُجص٤ش( ٤ُظ ًٔضِٚ ؽ٠ء  ( “Tidak ada sesuatu 

pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allahlah yang Maha 

mendeng r l gi M h  melih t  QS.  s -S  ra: 11)
21

 

  Tetapi pesoalannya adalah seperti apa yang 

            o                                  N ‟   

bin Hammad al-K  z ‟         -bukhari. Dia mengatakan: 

                                                             
21 A            M            „A               I   q A   S     , 

tafsir ibnu katsir jilid 3, cet 1 (  o o : P       I    S    ‟ , 1414 H/1994 M), 

P.392. 
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“                         A                   -Nya, 

maka ia kafir. barangsiapa mengingkari sifat yang telah 

Allah berikan untuk diri-Nya sendiri,berarti ia juga telah 

     .” T                                           A     

Swt bagi diri-Nya sendiri dan oleh Rasul-Nya merupakan 

suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan 

bagi Allah Swt setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat 

Alquran yang jelas dan hadits-hadits ṣahih, dengan 

pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta 

menafikan segala kekurangan dari diri-Nya, bearti ia telah 

menempuh jalan petunjuk.
22

 

5.               ’                 w ’                       

  -                         ril Quran 

صْ اعزٟٞ ػ٠ِ ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ  

 ٣ـؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘غّٞ ٓغخشاد اُؼشػ

 (٤°ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ )ا٥ػشاف:

  

                                                             
22

Ibnu katsir, Tafsir ibnu Katsir P.392. 
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  Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah 

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Lalu  i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan 

malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari. Bulan bintang-bintang 

(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 

zymenciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 

suci Allah. Tuhan semesta Alam.(Al- ‟r f:54( 
 

هبٍ اٌُِج٢ ٝ ٓوبرَ: ٣ؼ٠٘ اعزوش ٝهبٍ أثٞ ػج٤ذ  :ٟٞ ػ٠ِ اُؼشػصْ اعز

 كصؼذ ٝهبٍ ثؼعْٜ: اعز٠ُٞ ٝؿِت. 

, ًِٜٝب رأ٣ٝلاد ٓذخِخلا٣خل٠ ثؼذٛب ٝ أٓب اُصح٤ح ٝه٤َ: ِٓي ٝؿِت

ٝاُصٞاة كٜٞ ٓب هبُٜبُلشاء ٝعٔبػخ ٖٓ اَٛ أُؼب ٠ٗ )إ أٍٝ ٓب ( خِن 

: )صْ اعزٟٞ ا٢ُ اُغٔبء  اُؼشػ ٝػٜذ ا٠ُ خِوٚ ٣ذٍ ػ٤ِٚ هُٞٚ رؼب٠ُ

 ( اٟ ا٠ُ خِن اُغٔبء.٢5)اُجوشح:

ٝهبٍ اَٛ اُحن ٖٓ ٓز٤ٌِٖٔ: أحذس الله كؼلا عٔبٙ اعزٟٞ, ٝٛٞ ًب لإر٤بٕ 

 ٝأُغ٠ء ٝاُ٘ضٍٝ ٢ٛٝ صلبد أكؼبُٚ.

( ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞػٖ ٔاُشح)سٟٝ اُحغٖ ػٖ أّ عِٔخ ك٠ هُٞٚ رؼب٠ُ: 

ؿ٤ش ٓغٍٜٞ ٝاُ٘ضٍٝ ثٚ ئ٣ٔبٕ هبُذ : ا٤ٌُق ؿ٤ش ٓؼوٍٞ ٝالإعزٞاء ° ( غٚ:

ثٚ ًلش.  ٝاُغحٞد
٢٣

 

                                                             
23 T  ‟    ,  l-K s fu w l B   n  ..., p.27-28 
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 ػٖ ٓحٔذ ثٖ ؽغبع اُجِخ٠ هبٍ: عئَ ٓبُي ثٖ أٗظ ػٖ هٍٞ الله رؼب٠ُ :

)اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ(: ٤ًق اعزٟٞ؟ هبٍ: ا٤ٌُق ٓغٍٜٞ 

 ثذػخ.كبُغإاٍ ػ٘ٚ ٝالإعزٞاء ؿ٤ش ٓؼوٍٞ ٝالإ٣ٔبٕ ٝاعت 

ٝسٟٝ ٓحٔذ ثٖ ؽؼ٤ت ثٖ ؽبثٞس ػٖ أث٤ٚ إٔ سعلا عأٍ ا٥ٝصاػ٠ ك٢ هُٞٚ 

)اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ(: كوبٍ: ٛٞ ػ٠ِ اُؼشػ ًٔب ٝصق  رؼب٠ُ :

ٗلغٚ , ٝئ٢ٗ لأساى سعلا ظبلا. 
٢٤

 

 

6. Analisis Penulis 

   Sebagian ulama muffasir yang lain mereka 

menyucikan makna bersemayam di atas „A            ,        

memaknai kekuasaan Allah, keagungan Allah, karena untuk 

menghindari penyerupaan dengan sifat makhluk, pada 

pengertian ini biasanya di pegang teguh oleh ulama salafus 

shaleh. Sama halnya pun dengan fakhruddin al-R ž           

„A    A                             A             t Allah, 

                    -R ž     o         p                   

                                                             
24 A   I   q A         M            I       T  ‟    , al-Kasyfu 

w l B   n  f  T fs ril Quran  T fsir Ts ‟l  i), (      :   Rul Kutub Ilmiah), 

p.27-28 
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mengedepankan ilmu teologi, falsafi dna kalam, fakhruddin al-

R zy pun membantah pandangan kaum mujjasimah 

mutasyabihah yang meyerupakan Allah dengan makhluk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat 

                     -q     (   j            -„A                

                 -                         -R žy, penulis dapat 

menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam kamus Al-M ‟j   A -Wasiṭ 

 kata mutas  bih dijelaskan dengan ungkapan: 

 اُ٘ص اُوشأ٠ٗ ٣حزَٔ ػذح ٓؼب ٢ٗ

 “N ṣ  lqur n   ng mempun  i   n  k  rti.” 

Adapun pengertian mutas  bih menurut pendapat 

ulama antara lain:  

1.  o o     A    -S      W   J   ‟              

pengetahuan artinya dimonopoli oleh Allah Swt. 

2. Golongan Hanifah mengatakan mutas  bih adalah lafadz 

yang sama maksud petunjuknya, sehingga tidak terjangakau 

oleh pikiran manusia, atau tidak tercantum dalam teks dalil-
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dalil, sebab lafadz mutas  bih biasanya hanya diketahui 

oleh Allah Swt. 

3. Mayoritas ulama ahli fiqih, mengatakan bahwa mutas  bih 

dapat ditakwilkan beberapa arah dan segi, karena masih 

sama. 

4. Iamam Ibnu Hanbal mengatakan lafadz yang tidak berdiri 

sendiri dimana masih membutuhkan penjelasan 

2. “Lalu Dia bersemayam di atas „Arsy.  mengenai firman Allah 

Swt. ini, para ulama mempunyai pendapat yang sangat banyak. 

Tetapi mufassir Ibnu katsir dalam hal ini menempuh jalan para 

ulama salafuṣ-Ṣalih, yaitu Imam Malik, Al-A z ‟ ,    -Tsauri, 

al-L         S ‟  ,    -S    ‟ ,  A    , I   q     Rahawaih dan 

imam-imam lainnya, baik yang terdahulu maupun yang hidup 

pada berikutnya. Yaitu dengan membiarkan seperti apa adanya, 

tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/hakikatnya), 

t s  ih,  pen erup  n), d n t ‟ṭil (penolakan). Setiap makna 

ẓahir yang terlintas pada benak orang yang mengatur paham 

musyabbihah (menyerupakan Allah dengan makhluk), makna 
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tersebut terjauh dari Allah, karena tidak ada sesuatupun dari 

ciptaan Allah Swt. yang menyerupai-Nya. 

3.  seorang ulama tafsir terkemuka al-imam Fa           -R zi 

menuliskan dalam kitab tafsirnya yang sangat fenomenal, beliau 

menjelaskan surat Ṭaha ayat 5 sebagai berikut: 

ٖٓ ك٢  ٕ لله رؼ٠ِ "أا ٓ٘زْ ٝاػِْ إ أُؾجٜخ احزغٞا ػ٠ِ اصجبد أٌُب

ٖ الأ د إ الله ك٢ ٌٓبٕ كٞم اُؼشػ اٝ ؿ٤ش راُي ٓ ٕ اػزوب اُغٔبء" ا١ أ

ٓب ًٖ ٛٞ اػزوب د أُؾجٜخ اُز ٣ٖ هبعٞا اُخب ُن ػ٢ِ أُخِٞم ٝٛٞ ه٤بط 

 كبعذ ٓ٘ؾإٙ اُغَٜ ٝ ارجبع اُْٞٛ

Ketahuilah bahwa kaum musyabbihah menetapkan 

bahwa Allah memiliki tempat, yaitu arah atas, dengan 

bersandarkan kepada firman Allah QS. Al-mulk:16. Mereka 

berkeyakinan bahwa Allah bertempatatau bersemayam di atas 

„A   ,                                             ,       

langit. Sumber kebatilan mereka ini berasal dari karena mereka 

mengqiyaskan (menyerupakan) Allah dengan makhluk-Nya. 

Qiyas mereka semacam ini jelas rusak. Ini adalah qiyas yang di 

dasarkan di atas kebodohan dan khayalan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis, terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan bagi lembaga 

pendidikan universitas islam negeri “S       M       H        ” 

banten pada umumnya dan  bagi jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 

pada khususnya. Oleh  karena itu, saran-saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah variabel-variabel lain, 

memperpanjang periode penelitian, menambah objek yang diteliti 

atau menambah faktor eksternal yang dapat mempengaruhi bagi 

perkembangan dan kemajuan penulis.  

2. Lembaga kampus Universitas islam negeri Sultan Maulana 

Hasanudin banten 

Dalam proses penyusunan skripi ini penulis banyak sekali 

kekurangan dalam referensi buku dan kitab, penulis harap lembaga 

kampus kedepan dapat menyediakan buku yang lebih banyak dan 

lengkap, agar memudahkan mahasiswa dalam memperoleh refensi. 



103 

 

3. Bagi jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir  

Penulisan skripsi ini sedikitnya memberikan kontribusi 

keilmuan pengantar ilmu tafsir, penulis harap bagi mahasiswa 

jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir tetap bersinergi dalam 

mempelajari dan mengembangkan keilmuan, terutama ilmu tafsir 

yang merupakan mata kuliah produktif kita dan ilmu-ilmu 

pengetahuan yang lainnya.  

4. Bagi masyarakat 

Penulis berharap semoga skripsi ini mampu memberikan 

pengaruh yang kuat, signifikan, dan positif kepada masyarakat atau 

pembaca, dan menambah wawasan dan pengetahuan kepada 

masyarakat atau pembaca. 

Demikianlah penelitian yang dilakuakn penulis terhadap 

               -                t dalam alquran kajian makna al-

„                           -gaib karya Fakhruddin ar-Razy, 

penulis menyadari dalam penelitian ini banyak sekali kekurangan, 

oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat konstruktif  sebagai 

bahan evalusi dan refleksi untuk penelitian ini, dan penelitian yang 

selanjutnya. Besar harapan penulis, semoga penelitian ini mampu 

memberikan khazanah keilmuan keislaman, terutama dalam bidang 

ilmu al-quran dan tafsir. 
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 

 

Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Istawa 

 (٥: اُشحٖٔ ػ٠ِ اُؼشػ اعزٟٞ )غٚ ( 1

Artinya: (Allah) yang maha pemurah, yang bersemayam di 

 t s „ rs   T ht  eksistensi). 

 الله اُز١ سكغ اُغٔٞاد ثـ٤ش ػٔذ رشٜٝٗب صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ...اُخ(٢

 “Allahlah yang meninggikan langit tanpa tiang  
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian dia bersemayam di atas 

„ rs ,...(QS. Al-  ‟du:2)
1
 

عزٟٞ ػ٠ِ ( ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ ا٣

 (٣اُؼشػ... اُخ )٣ٞٗظ: 

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu Dia 

 ersem   m di  t s „Arsy. (QS. Yunus:3) 
ئٕ سثٌْ الله اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ   )٤

ؼ ا٤َُ اُٜ٘بس ٣طِجٚ حض٤ضب ٝاُؾٔظ ٝاُؤش ٝاُ٘غّٞ ٓغخشاد ٣ـ اُؼشػ

 (٤°ثبٓشٙ الا ُٚ اُخِن ٝا٥ٓش رجشى الله سة اُؼب ٤ُٖٔ )ا٥ػشاف:

Artinya:”Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 

telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. Lalu 

 i   ersem   m di  t s „Arsy. Dia menutupkan malam kepada 

siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (diciptakan-Nya 

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia,  lqur‟ n d n Terjem hn  , 

(Toha Putra Semarang: Jakarta, 1989), p.168. 
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pula) matahari. Bulan bintang-bintang (masing-masing) 

tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, zymenciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah. Tuhan 

semesta Alam.(Al- ‟r f:54) 

اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ٝٓب ث٤ٜ٘ٔب ك٢ عزخ أ٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ 5) 

 (٥5) اُلشهبٕ: اُؼشػ اُشحٖٔ كغئَ ثٚ خج٤شا 

 rtin  : “  ng mencipt k n l ngit d n  umi   ng 

ada antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 

 ersem   m di  t s „ rs , di l h   ng m h  pemur h, 

maka tanyakanlah tentang itu kepada ang maha 

mengetahui. (QS.Al-Furqan: 59) 

اُغٔٞاد ٝالأسض ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ اُؼشػ ٣ؼِْ   ٛٞ اُز١ خِن  6)

ٓب ٣ِظ ك٢ الأسض ٝٓب ٣خشط ٜٓ٘ب ٝٓب ٣٘ضٍ ٖٓ اُغٔبء ٝٓب ٣ؼشط ك٤ٜب 

 (٤ٝٛٞ ٓؼٌْ ا٣ٖ ٓب ً٘زْ ٝالله ثٔب رؼِٕٔٞ ثص٤ش)اُحذ ٣ذ )

 rtin  : “ i l h   ng mencipt k n l ngit d n  umi 

dalam enam masa: kemudian dia bersem   m di  t s „ rs  di  

mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi  dan apa yang 

keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 

ynag naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di mana saja 

kamu berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan. (QS.Al-Hadid : 4) 

اُز١ خِن اُغٔٞاد ٝالأسض ٝٓب ث٤ٜ٘ٔب ك٢ عزخ ا٣بّ صْ اعزٟٞ ػ٠ِ  الله  7)

 ( ٤اُغغذٙ: (اُؼشػ ٓبٌُْ ٖٓ دٝٗٚ ٖٓ ٢ُٝ ٝلا ؽل٤غ أكلا رززًشٕٝ 

 rtin  :” Allahlah yang menciptakan langit dan 

bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam 

m s , kemudi n  i   ersem   m di  t s „ rs  tid k  d  

bagi kamu selain daripada-Nya seorang penolongan dan 

tid k  pul ) seor ng pem eri s  f ‟ t m k   p k h k mu 

tidak memperhatikan?(As-Sajdah: 4) 




